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MOTTO  

َّقِ  وَمَن لهَ مَخْرَجًا َ  يتَ يجَْعلَ اللَّّ  

Artinya: “Danhbarangsiapa bertaqwa kepadahAllah niscayahAllah 

hakanhmemberikanhjalan keluarhbaginya. (Menekankan bahwa dengan bertaqwa 

dan menerima diri, akan ada jalan keluar dan potensi diri akan terbuka).” (QS. At-

Thalaq 65:2)
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1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Lentera Abadi, 

2019), hlm. 560.   
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ABSTRAK 

Siti Zainuril Afkarina, 2025 : Upaya Pengasuh Dalam Meningkatkan Penerimaan 

Diri Santri Baru Melalui Teknik Restruturisasi Kognitif di Pondok Pesantren 

Tanwirul Ulum Umbulsari. 

Kata Kunci : Penerimaan Diri, Santri Baru, Teknik Restrukturisasi Kognitif 

 

Penelitian ini dilatarbelakang dan dilandasi oleh pentingnya penerimaan 

diri bagi santri dalam konteks pendidikan pesantren, yang menekankan 

pembentukan karakter dan akhlak mulia, seringkali menghadapi tantangan dalam 

membantu santri menerima kekurangan dan kelebihan dirinya. Kurangnya 

pemahaman tentang penerimaan diri dapat berdampak negatif pada kesejahteraan 

psikologis santri, mengaruhi proses pembelajaran, dan perkembangan spiritual 

mereka.  

Fokus penelitian ini adalah bagaimana upaya pengasuh dalam 

meningkatkan diri santri baru melalui teknik restrukturisasi kognitif di pondok 

peasantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk, mendeskripsikan tingkat 

penerimaan diri santri di pondok pesantren tanwirul ulum, menganalisis faktor-

faktorhyanghmempengaruhi penerimaanhdirihsantri di pondok pesantren tanwirul 

ulum. Penerimaan diri merupakan aspek penting dalam mengembangkan 

kepribadian santri, yang dapat mempengaruhi keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran dan interaksi sosial. Teknik restrukturisasi kognitif berfokus pada 

mengubah pola piker negatif menjadi positif, diharapkan dapat membantu santri 

untuk lebih menerima diri mereka dan meningkatkan kesejahteraan mental.  

Penelitianhinihmenggunakan metode kualitatif, de$nganhje$nishpe$ne$litian 

deskriptif. Pengambilan data berupa observasi, wawncara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya dianalisis dengan mereduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan. Kemudia keabsahan datanya dengan triangulasi sumber dan teknik. 

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Tanwirul di 

Kecamatan Umbulsari. Subyek dalam penelitian ini memakai purposive sampling, 

meliputi pengasuh, wali asuh, dan santri baru. Pe$nde$katan ku$alitatif dipilih 

kare$nahpe$ne$litianhinihbe$rtu$ju$an u$ntu$k me$mahami se$cara me$ndalam prose$s dan 

pe$ngalaman su$bje$ktif para santri baru.  

Hasil penelitian bahwa pengasuh Pondok Pesantren Tanwirul Ulum 

Umbulsari memiliki peran yang sangathpentinghdalamhmeningkatkan penerimaan 

diri santri baru. Pengasuh tidak hanya mengajar ilmu agama, tetapi juga 

mendampingi santri secara emosional dan psikologis agar mereka mampu 

menerima diri sendiri, baik kelebihan maupun kekurangannya. Dalam 

meningkatkan penerimaan diri santri baru pengasuh menggunakan pendekatan 

dengan teknik restrukturisasi kognitif. Pendekatan ini dilakukan dengan cara 

membantu santri mengubah cara berpikir yang negatif menjadi lebih positif dan 

realistis.  
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pe$ndidikan me$ru$pakan su$atu$ ke$bu$tu$han rohani yang 

sangathpe$ntinghbagi ke$langsu$ngan hidu$p manu$sia. Ole$hhkare$nahitu$, se$jak 

zaman dahu$lu$ hingga se$karang, pe$ndidikan me$ru$apakan se$bu$ah ke$wajiban 

yang haru$s kita dapatkan su$paya le$bih me$nde$katkan kita ke$pada Allah. 

Se$lain itu$ pe$ndidikan ju$ga me$ru$pakanhsu$atu$hu$saha manu$sia u$ntu$k me$nu$ju$ 

ke$a rah hidu$p yang le$bih baik
2
. Fu$ngsi pe$ndidikan se$ndiri adalah u$ntu$k 

me$mbimbing anak ke$ arah su$atu$ tu$ju$anhpe$ndidikanhyang kita nilai tinggi. 

Pe$ndidikan ju$ga me$njadi salah satu$ u$saha dalam me$ningkatkan ku$alitas 

su$mbe$r daya manu$sia yang be$rpe$ranhpe$nting dalam me$mbe$ntu$k pola pike$r 

manu$sia yang ce$rdas dalam masyarakat mode$rn yang 

be$rpe$ranhpe$ntinghdalamhke$hidu$pan
3
. 

U$ndang-U$ndanghSiste$mhPe$ndidikanhNasionalh (U$U$ Sisdiknas) No. 

20 Tahu$n 2003 dije$laskan bahwa siste$m pe$ndidikan dibagi ke$ dalam jalu$r, 

je$njang dan je$nis Pe$ndidikan. Jalu$r pe$ndidikan me$lipu$ti pe$ndidikan formal, 

nonformal dan informal. Je$njang pe$ndidikan me$lipu$ti pe$ndidikanhdasar, 

hpe$ndidikanhme$ne$ngah, pe$ndidikan tinggi. Se$dangkan je$nis pe$ndidikan 

                                                             
2
 Faiz, Aiman, dkk, Memahami Makna Tes, Pengukuran (Measurement), Penilaian (Assessment), 

Dan Evaluasi (Evaluation) Dalam Pendidikan, Jurnal Education And Development Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol.10 No.3 Edisi September 2022. 
3
 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Graha, Indonesia, 2005). Hal, 
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2 

me$lipu$ti pe$ndidikan u$mu$m ke$ju$ru$an, akade$mik, profe$si, vokasi, ke$agamaan 

dan pe$ndidikan khu$su$s.  

Pe$ndidikan formal dibagi ke$ dalam je$njang pe$ndidikanhdasar, 

pe$ndidikanhme$ne$ngahhdan pe$ndidikan tinggi de$ngan ku$riku$lu$m yanghte$lah 

dite$tapkan ole$h pe$me$rintah
4
. Namu$n, siste$m pe$ndidikan di se$kolah formal 

be$lu$m mampu$ se$pe$nu$hnya me$wu$ju$dkan tu$ju$an pe$ndidikan nasional. 

Pasalnya, pe$ndidikan konve$nsional le$bih foku$s pada pe$ndidikan akade$mis, 

se$me$ntara pe$ndidikan ke$agamaan yang be$rpe$ngaru$h te$rhadap bu$di pe$ke$rti 

dan pe$mbinaan karakte$r hanya dibe$rikan se$bagai nata pe$lajaran tambahan 

saja. Alhasil, banyak te$rjadi ke$ru$sakan moral di masyarakat akibat 

ku$rangnya pe$ndidikan ke$agamaan baik di ru$mah mau$pu$n di se$kolah. 

Me$lihat hal te$rse$bu$t, tu$mbu$h ke$sadaran para orang tu$a u$ntu$k 

me$nye$kolahkan anak me$re$ka pada le$mbaga pe$ndidikan ke$agamaan, salah 

satu$nya pondok pe$santre$n.  

Pe$santre$n yaitu$ su$atu$ te$mpat pe$ndidikan dan pe$ngajaran yang 

me$ne$kankan pe$lajaran agama islam dan didu$ku$ng asrama se$bagai te$mpat 

tinggal santri yang be$rsifat pe$rmane$n 
5
. Pondok pe$santre$n dike$nal se$bagai 

su$atu$ le$mbaga pe$ndidikan Islam te$rtu$a di Indone$sia dan me$njadi le$mbaga 

yang me$miliki kontribu$si pe$nting dalam iku$t se$rta me$nce$rdaskan bangsa. 

Banyaknya ju$mlah pe$santre$n di Indone$sia, se$rta be$sarnya ju$mlah santri pada 

                                                             
4
 Hasanah, Hasyim, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), Jurnal At-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016. 
5
 Hasanah, Hasyim, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), Jurnal At-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016. 
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3 

tiap pe$santre$n me$njadikan le$mbaga ini layak dipe$rhitu$ngkan dalam 

kaitannya de$ngan pe$mbangu$nan bangsa di bidang pe$ndidikan dan moral. 

Pe$santre$n me$njadi salah satu$ rahim yang me$ne$taskan para pe$ju$ang yang 

se$lain militan, ju$ga be$rtanggu$ngjawab pe$nu$h te$rhadap tu$gas se$rta 

lingku$ngannya. Be$rtanggu$ngjawab se$cara ve$rikal mau$pu$n horizontal dalam 

me$lahirkan se$rta me$mbe$sarkan Indone$sia.  

Pe$santre$n se$bagai le$mbaga pe$ndidikan ke$agamaan me$ru$pakan 

re$alitas yang tak dapat dipu$ngliri. Se$panjang se$jarah yang dilalu$inya, 

pe$santre$n te$ru$s me$ne$ku$ni pe$ndidikan te$rse$bu$t dan me$njadikannya se$bagai 

foku$s ke$giatan, pe$santre$n te$lah me$nu$nju$kkan daya tahan yang cu$ku$p kokoh 

se$hingga mampu$ me$le$wati be$rbagai zaman de$ngan be$ragam masalah yang 

dihadapinya. U$ntu$khme$njadikanhpe$santre$n se$bagai le$mbaga pe$ndidikan 

ide$al, te$ntu$ saja ia haru$s me$nghadapi dan me$nu$ntaskan be$ragam pe$rsoalan 

yang saat ini se$dang me$nantang atau$ bahkan me$ngamcamnya. Disadari atau$ 

tidak, ge$mpu$ran mode$ranisasi, de$ngan se$gala dampaknya, me$mbu$at 

pe$santre$n agak ke$limpu$ngan dalam me$nghadapi ragam masalah yang 

dihadapi.
6
 Santri diharapkan mampu$ me$ngaktu$alisasikan dirinya se$lama 

dirinya be$rada dilingku$ngan pe$santre$n. Kare$na apabila se$orang individu$ 

te$lah mampu$ me$ngaktu$alisasi dirinya se$cara pe$nu$h, maka se$gala pote$nsi 

yang ada pada dirinyahakanhmu$ncu$l dan te$roptimalkan. 

Apabilahhalhitu$htidak dilaku$kan, maka santri mau$pu$n alu$mni pe$santre$n 

                                                             
6
 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenatamedia Group, 2018), 
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akan gagap dalam me$ngadapi pe$ru$bahan global yang be$rke$mbang de$ngan 

ce$pat.  

Se$tiap individu$ yang ingin me$ncapai tingkat aktu$alisasi diri, maka 

haru$s me$ncapai tingkatan yang be$rnama bahagia. Apabila se$orang tidak 

bahagia, maka dirinya tidak akan pe$rnah mampu$ me$ncapai tingkatan 

aktu$alisasi diri dalam hidu$pnya. Shave$r dan Frie$dman, me$nye$bu$tkan bahwa 

be$be$rapa e$se$nsi ke$bahagiaan atau$ ke$adaan se$jahte$ra, ke$nikmatan atau$ 

ke$pu$asan, diantaranya adalah sikap me$ne$rima (Acce$ptance$), kasih sayang 

(Affe$ction), dan pre$stasi (achie$ve$me$nt). Hu$rlock, me$nye$bu$t bahwa “anak 

yang me$ne$rima dirinya, se$bagaimana me$re$ka me$ne$rima se$bagai orang lain 

yang disu$kai. Bila anak cu$ku$p me$nyu$kai dirinya, me$re$ka me$nu$njang 

pe$ne$rimaan social”. Maka bagi se$orang anak, sangathpe$ntinghu$ntu$k 

me$miliki pe$ne$rimaan dalam dirinya. Kare$na de$ngan pe$ne$rimaan itu$lah anak 

dapat be$rhu$bu$ngan baik dan me$nge$rti orang lain dise$kitarnya. Anak yang 

dite$rima orang lain me$rasa mu$dah u$ntu$k me$nyu$kai dan me$ne$rima diri 

se$ndiri. Me$re$ka me$njadi orang yang me$nye$su$aikan diri de$ngan baik se$rta 

dise$nangi te$man se$bayanya dan orang de$wasa. Apabila santri tidak mampu$ 

me$mpu$nyai konse$p me$ne$rima diri dalam dirinya, ia akan su$lit 

me$nye$su$aikan diri ku$rang dise$nangi ole$h te$man se$baya, dan akhirnya ia 

tidak mampu$ me$nu$nju$kkan pote$nsinya.  

Se$lf acce$ptance$ (pe$ne$rimaan diri) didadaskan pada 

pe$nge$tahu$anhyang me$ndalam te$ntang diri individu$ se$rta ke$pu$asaan individu$ 

atau$ ke$bahagiaan individu$ me$nge$nai dirinya dan be$rfikir me$nge$nai 
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ke$bu$tu$hannya u$ntu$khme$miliki me$ntal yang se$hat. Re$maja yang me$ne$rima 

diri diartikan se$bagai individu$ yang tidak be$rmasalah de$ngan diri se$ndiri 

se$hingga me$miliki ke$se$mpatan u$ntu$k be$rgau$l de$ngan lingku$ngannya. 

Me$nu$ru$t Ku$bbe$r Rose$ dan Tom me$ngatakan bahwa sikap pe$ne$rimaan diri 

te$rjadi bila se$se$orang mampu$ me$nhadapi ke$nyataan daripada hanya 

me$nye$rah pada pe$ngu$ndu$ran diri atau$ tidak ada harapan
7
. Pe$ne$rimaan diri 

me$ru$pakan ke$adaanhdimana se$se$orang atau$ individu$ dapathme$mahami diri 

dan me$ne$rima diri se$ndiri baik ke$le$bihan mau$pu$n ke$ku$ranganhyang ada 

dalam dirinya se$cara re$alistik. Salah satu$ ciri se$se$orang yang me$milki 

pe$ne$rimaan diri yang baik adalah u$ntu$khme$rasa be$rharga. Halhte$rse$bu$t 

ju$ga te$lah Allah je$laskan dalam ayat Al Qu$r‟an su$rat Ali „Imran ayat 139 

se$bagaimana be$riku$t: 

ؤْمِنِينَْ  كُنْتمُْ  انِْ  الْعَْلىَْنَ  وَانَْتمُُ  تحَْزَنىُْا وَلَ  تهَِنىُْا لَ و مُّ  

“Janganlahhkamu$ (me$rasa) le$mah dan jangan (pu$la) be$rse$dih hati, 

padahal kamu$ paling tinggi (de$rajatnya) jika kamu$ orang-orang 

mu$kmin.”(QS. Ali „Imran [3]:139).
8
 

Be$rhu$bu$ngan de$ngan ayat di atas, Al Baidawi me$ne$rangkan bahwa 

larangan me$rasa le$mah dan be$rse$dih atas apa yang me$nimpa kau$m mu$slimin 

pada masa Pe$rang U$hu$d me$nu$nju$kkan makna agar su$paya tidak me$rasa 

le$mah atau$ te$rhina de$ngan se$gala pe$rju$angan yang te$lah dilaku$kan, atas 

se$gala se$su$atu$ yang me$nimpa, dan bagi orang-orang yang me$njadi korban 

                                                             
7
 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, Jakarta: Prenatamedia Group, 2018  

8
 Kementrian Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnag Pentashihan Mushaf Al 

Qur'an, 2019), 90. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



 
 

 
 

6 

pe$rang te$rse$bu$t tidak pe$rlu$ be$rse$dih. Larangan te$rse$bu$t dibe$rikan kare$na 

orang-orang mu$kmin me$miliki statu$s dan ke$du$du$kan yang le$bih tinggi disisi 

Allah. Dari pe$rnyataan Al Baidawi te$rse$bu$t ju$ga te$rsirat makna bahwa 

manu$sia dilarang u$ntu$k me$rasa le$mah, te$rhina, bahkan se$dih, kare$na pada 

dasarnya manu$sia me$mpu$nyai statu$s atau$ pote$nsi yang baik ke$tika 

me$nghadapi su$atu$ pe$rmasalahan. Se$lain itu$, ayat di atas ju$gahme$nu$nju$kkan 

pe$ntingnya me$mahami diri se$ndiri dan me$lihat se$jau$h mana ke$be$rhasilan 

se$se$orang atas se$gala u$saha yang te$lah dilaku$kan. Di sinilah le$tak ke$de$katan 

makna de$ngan wawasan diri, dan hal itu$ ju$ga se$laras de$ngan makna al-

Baqarah [2]: 286, bahwa Allahhtidakhme$mbe$banihse$orang kau$m me$lainkan 

se$su$ai de$ngan ke$mampu$annya. 

Ke$hidu$pan pondok pe$santre$n de$ngan banyaknya ke$giatan se$rta 

inte$raksi de$ngan be$rbagai macam karakte$r
9
. Hal ini 

te$rkaithde$nganhpe$rke$mbangan te$ntu$ tu$ru$t andil dalam pe$mbe$ntu$kan 

ke$pribadian santri te$rmasu$k dalam pe$ne$rimaan diri. Pe$ne$rimaan diri atau$ 

se$lf acce$ptance$ ju$gahbe$rpe$ngaru$hhte$rhadap pe$rtahanan santri dalam 

me$njalani ke$hidu$pan di pondok pe$santre$n. Pondok pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m me$mpu$nyai konse$p pe$ngajaran dimana santri dididik u$ntu$k bisa 

be$rbahasa Arab dan bahasa Inggris, Mu$hadoroh, dan ju$ga masih banyak 

ke$giatan e$kstrak yang lain. Dari be$rbagai ke$giatan te$rse$bu$t te$ntu$nya 

me$ngharu$skan santri u$ntu$k me$miliki ke$mampu$an dan pe$rtahanan diri yang 

dimana pe$rtahanan diri ini haru$s diimbangi ju$ga de$ngan pe$ne$rimaan diri. 

                                                             
9
 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Graha, Indonesia, 2005). Hal, 
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Pe$ne$rimaan diri ini me$ru$pakanhse$bu$ah sikap yang didasarkan pada pu$jian 

yang re$latif obje$ktif me$nge$nai ke$mampu$an dan nilai diri be$rdasarkan 

ke$mampu$annya dan me$ngaku$i se$cara re$alistic atas ke$le$mahannya namu$n 

te$tap me$mliki rasa pu$as te$rhadap ke$mampu$an dan ju$ga ke$le$mahannya, 

se$hingga me$njadikannya individu$ yang te$tap be$rsyu$ku$r dan pantang 

me$nye$rah.  

Be$rdasarkan wawancara dan pe$ngamatan yang dilaku$kan di pondok 

pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m de$ngan masalah yang ada dalam pondok 

pe$santre$n, ge$jala yang ada pada diri santri biasanya se$lalu$ me$nye$rang pada 

me$ntal santri te$ru$tama pada awal masu$kan pe$santre$n, ku$rangnya 

pe$ne$rimaan diri santri me$nimbu$lkan me$nu$ru$nnya motivasi be$lajar be$be$rapa 

masalah yang di alami yaitu$ me$rasa tidak be$tah kare$na masih ingat orang 

tu$a, masih ke$pikiran akan taku$t te$man baru$, pe$ratu$ran dalam pondok, 

bahkan be$rdampak pada ke$se$hatan santri me$njadi mu$dah sakit. Be$rdasarkan 

de$ngan pe$nje$lasan diatas bahwasannya u$raian pe$rmasalahan yang dihadapi 

santri dalam pe$ne$rimaan diri me$nimbu$lkan pe$rmasalahan pada dirinya 

salahhsatu$nyahyaitu$ me$nu$ru$nnya minat be$lajar. Me$nce$rmati hal te$rse$bu$t, 

maka pe$ne$litian me$nggu$nakan te$knik restrukturisasi kognitif diharapkan 

dapat me$mbantu$ santri baru dalamhme$ningkatkan pe$ne$rimaan diri dalam 

pondok pe$santre$n.
10

 

Pondok pe$santre$n Tanwiratu$l U$lu$m masih me$nggu$nakan konse$p 

pe$ngajaran dan pe$mbinaan santri se$cara konve$nsional/tradisional ke$pada 

                                                             
10

 Wawancara dengan Pengurus Nadia, tanggal  2 Agustus 2022 di Kantor Pondok Pesantren 

Tanwirul Ulum Umbulsari 
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santri. Maka pantas saja, jika pe$santre$n ini masih me$nggu$nakan te$gu$ran dan 

hu$ku$man ke$pada diri santri dalam me$ngawasi ke$giatan santri se$hari-hari. 

Dari masalah pe$ne$rimaan diri dalam santri pondok te$rse$bu$t pe$rlu$ adanya 

pe$nanganan u$ntu$khme$nce$gah pe$rmasalahan yang be$rtambah, maka de$ngan 

me$mbe$rikanhkonse$linghke$lompokhde$ngan me$nggu$nakan te$knik 

restrukturisasi kognitif pada santri dalam me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri yang 

ne$gative$ me$njadi positif, se$hingga santri me$miliki ke$inginan u$ntu$k le$bih 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri me$re$ka. Te$knik 

inihsangathcocokhdite$rapkanhdalamhme$ngatasi pe$ne$rimaan diri ne$gative$ 

kare$na de$nganhte$knikhrestrukturisasi kognitif dapat me$ngu$bah pe$rilaku$ 

se$se$orang dari yang ne$gatif ke$ positif.  

Me$nu$ru$t Mu$rk, re$stru$ktu$risasi kognitif yaitu$, te$knik yang 

me$nghasilkan ke$biasaan baru$ pada konse$li (santri) dalam be$rfikir, me$rasa 

be$rtindak de$ngan cara me$ngide$ntifikasi ke$biasaan be$rmasalah, me$mbe$ri 

labe$l pada ke$biasaan te$rse$bu$t, dan me$nggantikan tanggapan atau$ pe$rse$psi 

diri yang ne$gative$ atau$ rasional me$njadi le$bih rasional/re$alistik. Te$knik ini 

te$pat u$ntu$k me$mbantu$ santri u$ntu$k me$ningkatkan 

pe$ne$rimaanhdirihde$nganhme$nggu$nakan te$knik restrukturisasi kognitif yang 

akan diarahkan de$ngan pe$rbaikan dalam diri, de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe$rikan pe$rtolongan pada pe$rmaslahan individu$ santri. Bimbingan ini 

me$ru$pakan su$atu$ u$saha u$ntu$k me$ncapai ke$bahagiaan hidu$p pribadi, 

ke$hidu$pan e$fe$ktif dan produ$ktif dalam pondok pe$santre$n
11

. Maka dari itu$ 
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 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, Jakarta: Prenatamedia Group, 2018  
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akan dilaksanakan bimbingan dan arahan terhadap santri 

de$nganhte$knikhrestrukturisasi kognitifhhdalamhhme$ningkatkan 

pe$ne$rimaanhdiri santri di pondok pe$santre$n.  

Dari pe$rnyataan diatas dapat disimpu$lkan bahwa teknik restrukturisasi 

kognitig me$ru$pakan layanan bimbingan dan konse$ling yang dise$le$nggarakan 

dalam su$asana me$mbimbing u$ntu$k me$nge$ntaskan pe$rmasalahan se$tiap 

individu$ dalam anggota atau$ ke$lompok de$ngan diarahkan pada pe$rbaikan 

dalam diri santri de$ngan me$manfaatkan te$knik dan dinamika ke$lompok. 

Se$jalanhde$ngan pe$rmasalahan te$rse$bu$t, bahwa pe$ne$rimaan diri 

adalahhke$tika se$se$orang mampu$ me$ne$rima dirinya de$ngan baik maka 

se$se$oranghte$rse$bu$thakan mu$dah me$nghargai apa yang ada pada dirinya, 

kare$na de$ngan pe$rcaya pada pote$nsi atau$ ke$mampu$an yang dimiliki, maka 

ia mampu$ me$wu$ju$dkan harapan se$su$ai de$ngan apa yang ia mau$ atau$ le$bih 

re$alistis. Ke$ku$rangan yang dimiliki akan dianggap se$bagai awal adanya 

harapan u$ntu$k me$njadi pribadi yang le$bih baik tanpa se$dikitpu$n 

me$nyalahkan atau$ me$nampu$ng pe$ndapat bu$ru$k yang ia te$rima atau$ de$ngar 

dari orang lain, hingga tidak adanya timbu$l rasa amarah be$rle$bihan te$rhadap 

orang lain. Ole$h kare$na itu$ pe$nu$lis akan me$nu$angkannya dalam se$bu$ah 

pe$ne$litian yang be$rju$du$l “Upaya Pengasuh Dalam Meningkatkan 

Penerimaan Diri Santri Baru Melalui Teknik Restrukturisasi Kognitif di 

Pondok Pesantren Tanwirul Ulum Umbulsari”.  

  

                                                                                                                                                                       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



 
 

 
 

10 

B. Fokus Penelitian  

Be$rdasarkanhpe$rmasalahanhyang te$lah ada maka foku$s 

pe$ne$litianhdalam pe$ne$litain ini adalah Bagaimana u$paya pe$ngasu$h dalam 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri santri baru me$lalu$i teknik restrukturisasi 

kognitif di pondok pe$santre$n tanwiru$l u$lu$m u$mbu$lsari.  

C. TujuanhPenelitian  

Tu$ju$an dari pe$ne$litianhini yaitu$ u$ntu$k me$nde$skripsikan atau$ 

me$nge$tahu$i u$paya pe$ngasu$h dalam me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri santri 

baru me$lalu$i teknik restrukturisasi kognitif di pondok pe$santre$n tanwiru$l 

u$lu$m u$mbu$lsari.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaathyanghdipe$role$hhdarihpe$ne$litianhinihdiharapkanhdapathme$

mbe$rikan manfaat baik se$cara te$oritis dan praktis. Adapu$n manfaat 

pe$ne$litian baikhse$carahte$oritis dan praktishse$bagaihbe$riku$t : 

1. ManfaathTe$oritis 

a. Pe$ne$litianhinihse$cara te$oritis diharapkan dapat 

me$nambahhwawasanhilmu$ pe$nge$tahu$an te$ntang bagaimana santri 

baru me$ne$rima dirinya di pondok pe$santre$n me$lalu$i teknik 

restrukturisasi kognitif.  

b. Me$mbe$rikan bimbingan te$rhadap santri de$ngan me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan diri se$lama di pondok pe$santre$n.  
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2. ManfaathPraktis  

a. Bagi Pengasuh Pe$santre$n  

Pe$ne$litianhini diharapkan dapat me$njadikan acu$an pengasuh agar 

me$ne$rima dirinya de$ngan baik di pondok pe$santre$n.  

b. Bagi Pe$ne$liti Selanjutnya  

Pe$ne$litianhinihdiharapkanhdapat me$nambah wawasan dan 

pe$nge$tahu$an dalam melalui penelitian tentang pe$ne$rimaan diri santri 

de$nganhme$nggu$nakanhteknik restrukturisasi kognitif.  

c. Bagi Santri  

Pe$ne$litianhinihdapat me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri santri di 

pondokhpe$santre$n.  

E. Definisi Istilah  

U$ntu$k dapat me$mpe$rje$las adanya ju$du$l pe$ne$litian ini yaitu$ “ U$paya 

Pe$ngasu$h Dalam Me$ningkatkan Pe$ne$rimaan Diri Santri Baru Me$lalu$i 

Teknik Restrukturisasi Kognitif di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

Umbulsari$”, maka dibu$tu$hkan de$finisi u$ntu$k be$be$rapa istilah se$bagai 

be$riku$t : 

1. Pengasuh 

Istilah pengasuh mengacu kepada individu atau kelompok yang 

bertanggungjawab dalam memberikan bimbingan, pendidikan, dan 

dukungan emosional kepada santri, khususnya di lingkungan pesantren. 

Pengasuh tidak hanya berfungsi sebagai pendidik yang mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu santri 
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dalam proses perkembangan pribadi dan spiritual. Dalam setting pesantren, 

peran pengasuh menjadi krusial karena berinteraksi langsung dengan santri 

dalam suasana yang akrab, sehingga dapat mempengaruhi perkembangan 

karakter dan penerimaan diri santri. Penerimaan diri merujuk pada sikap 

individu yang mampu menerima dan menghargai diri sendiri, termasuk 

kelebihan dan kekurangan, yang sangat penting bagi santri dalam 

membangun identitas diri yang positif. Pengasuh diharapkan dapat 

memmanfaatkan teknik cognitive restructuring untuk membantu santri 

mengidentifikasi pola piker negative yang mungkin menghambat 

penerimaan diri mereka, dengan memberikan bimbingan yang tepat 

pengasuh dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, dimana santri 

merasa aman utuk mengeskplorasi diri mereka sendiri, serta memperoleh 

keterampilan yang duperlukan untuk mengubah cara berpikir mereka. 

Proses pengasuhan ini melibatkan pendekatan yang integrative mencakup 

aspek pendidikan akademik, pengembangan nilai-nilai spiritual, serta 

dukungan emosional yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

mental santri. Dengan demikian, pengasuh berperan sebagai mentor yang 

tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menciptakan ruang bagi 

santri untuk tumbuh dan menerima diri mereka secara utuh.
12

 

Pengasuhhpondokhpesantrenhadalah individu yang memegang 

peranan sentral dalam pengelolaan dan proses pembelajaran di pesantren, 

institusi pendidikan berbasis agama Islam yang menjadi tempat tinggal 
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 Santrock, J.W. (2011). Life-Span Development. 6
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 ed. New York: McGraw-Hill.  
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bagi santri. Secara umum, pengasuh berfungsi sebagai guru, pembimbing, 

dan pelindung yang bertanggung jawab dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan pengetahuan serta karakter santri. Pengasuh 

tidakhhanyahmenyampaikanhilmu religius, tetapi jugahmembangun 

lingkungan yang mendukung perkembangan sosial dan emosional santri. 

Dalam obligasi mereka, pengasuh diharapkan mampu mentransfer 

pengetahuan mengenai berbagai aspek ajaran Islam, mulai dari kajian kitab 

kuning, fiqh, hadis, hingga ilmu pengetahuan umum. Selain itu, pengasuh 

berperan penting dalam pembinaan moral dan etika santri, dengan tujuan 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak baik 

dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai pembina karakter, pengasuh juga berperan dalam memberikan 

perhatian terhadap masalah emosional dan psikologis santri. Melalui 

pendekatan konseling, pengasuh membantu santri mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi, baik dalam aspek akademis, sosial, maupun 

pribadi. Oleh karena itu, pengasuh diharapkan memiliki 

kemampuanhkomunikasihyanghbaikhdanhketerampilanhinterpersonalhyan

g memadai agar dapat menjalin hubungan harmonis dengan santri.
13

 

2. Te$knik Restrukturisasi Kognitif  

Te$knik restrukturisasi kognitif yang dike$mbangkan ole$h 

Me$iche$nbou$m ini foku$s u$tamanya adalah me$ngu$bah ke$nyakinan 
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14 

irasional konse$lie$ yang ne$gative$ me$njadi ke$ hal yang le$bih positif,
14

 yang 

te$rpu$sat pada pe$san-pe$san ne$gative$ yang disampaikan ole$h orang ke$pada 

diri se$ndiri dan ce$nde$ru$ng me$lu$mpu$hkan kre$atifnya se$rta me$nghambat 

dan me$ngambil tindakan pe$nye$su$aian diri yang re$alitis.  

Pe$ne$liti me$nyimpu$lkan bahwa orang yang me$nde$ngarkan diri 

se$ndiri yang sama-sama me$nciptakan su$atu$ dialog inte$rnal dan be$rkisar 

pada pe$nde$ngaran pe$san yang ne$gative$ dari diri se$ndiri.  

Berikut adalah empat langkah teknik restructurisasi cognitive 

beserta penjelasannya : 

1. Identifikasi fikiran negatif : 

Langkah pertama adalah mengenali dan mencatat pikiran-

pikiran negatif yang muncul. Ini penitng untuk menyadari pola 

pikir yang dapat merugikan, misalnya seseorang mungkin 

berfikir “saya tidak pernah berhasil dalam apapaun.” 

Identifikasi ini membantu individu menjadi lebih sadar akan 

pikiran yang merusak.  

2. Evaluasi pikiran : 

Setelah mengidentifikasi pikiran negatif, langkah selanjutnya 

adalah mengevaluasi apakah pikiran tersebut benar atau tidak. 

Apakah ada bukti yang mendukung pemikiran tersebut? Dalam 

contoh sebelumnya, individu dapat merefleksikan pencapaian-
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 Hadi, I. (2023). Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Meningkatkan Motivasi Santri 

Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Conseils: Jurnal 
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pencapaian kecil yang telah diraih sebagai bukti bahwa 

pemikirannya tidak akurat.  

3. Gantilah dengan pikiran positif : 

Setelah mengevaluasi pikiran negatif, individu perlu 

menggantinya dengan pikiran yang lebih realistis dan positif. 

Misalnya, dari pikiran “saya tidak pernah berhasil.” Seseorang 

dapat merestructurisasinya menjadi “saya telah berhasil dalam 

beberapa hal dan belajar dari pengalaman saya.” Ini membantu 

menciptakan perspektif yang lebih seimbang dan kontruktif.  

4. Uji pikran baru : 

Langkah terakhir adalah menguji efektivitas pikiran baru 

tersebut dalam situasinya nyata. Cobalah untuk menerapkan 

pikiran positif yang telah dibentuk dan perhatikan apakah hal 

itu mengubah cara individu merasa atau berperilaku. Jika 

berhasil, maka proses ini dapat diulang dan diperdalam.
15

  

3. Pe$ne$rimaanhDiri  

Me$nu$ru$thKamu$shBe$sarhBahasac Indone$sia, Pe$ne$rimaanhadalah 

prose$s, hcara, pe$rbu$atanhme$ne$rima. Dirihadalahhse$se$orang. Jadi, 

pe$ne$rimaan diri adalah prose$s atau$ su$atu$ cara se$se$orang yang dapat 

me$ne$rima pe$rbu$atannya se$ndiri. Me$ne$ru$t Santrock, Diri adalah ke$ku$atan 

yang te$rku$mpu$l atas apa yang dimiliki se$se$orang u$ntu$k me$nu$nju$kkan 

ke$be$radaan dirinya, hal te$rse$bu$t akan me$nambah pada ke$pe$rcayaan diri 
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yang dimiliki ole$h se$se$orang
16

. Jame$s P. Chaplin me$ngatakan bahwa, 

pe$ne$rimaan diri adalah su$atu$ sikap yang dimiliki ole$h manu$sia yang pada 

dasarnya ia me$rasa pu$as te$rhadap diri se$ndiri, se$rta pe$nge$tahu$an-

pe$nge$tahu$an akan ke$te$rbatasan-ke$te$rbatasan dirinya se$ndiri.
17

 Pe$ne$liti 

me$nyimpu$lkan bahwa prose$s pe$ne$rimaan diri ini ialah fase$ dimana 

se$se$orang pe$rcaya dan me$mahami akan ke$mampu$an diri di atas 

ke$le$mahan dan ke$le$bihan dirinya.  

Kemampuan diri dalam menerima keadaan diri, baik kelemahan 

maupun kelebihan, dapat didefinisikan sebagai keasadaran dan pengertian 

individu terhadap kondisi diri mereka, termasuk kualitas positif dan 

negative yang negative yang dimiliki. Ini mencakup kemampuan untuk 

mengenali dan menghargai kekuatan serta potensi dimiliki, sambil juga 

mengakui dan menerima kelemahan atau kekuaranga tanpa merasa 

tertekan. Penerimaan ini berkontribusi pada pengembangan harga diri yang 

sehat, peningkatan kesejahteraan mental, dan kemampuan untuk tumbuh 

serta berkembang secara pribadi. Dapat didefinisikan sebagai keasadaran 

emosional dan kognitif individu yang mencakup pengenalan serta 

pengertian terhadap kondisi diri sendiri. Ini melibatkan beberapa aspek 

berikut: 

a. Kesadaran diri 

b. Penerimaan diri  

                                                             
16

 Herlina, L., Syamsun, A., & Pujiarohman, P. (2023). Penyuluhan Pencegahan Kekerasan 
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c. Penghargaan diri  

d. Resiliensi  

e. Pertumbuhan pribadi 

f. Hubungan sosial yang sehat  

4. Santri Baru 

Pe$ne$liti me$nde$finisikan santri se$bagai ju$lu$kan 

yanghdibe$rikanhke$pada se$se$orang yang se$dang me$nu$ntu$t ilmu$ agama 

Islam di pondok pe$santre$n. santri pondok pesantren adalah individu yang 

menempuh pendidikan di institute pendidikan islam yang bersifat 

tradisional , di mana mereka mempelajari ilmu agama serta ilmu 

pengetahuan umum. Di pesantren, santri tidak hanya belajar teori, 

tetapijuga praktik keagamaan dan keterampilan hidup. Proses 

pendidikannya melibatkan pengajaran Al-Quran, Kitab Kuning, dan 

berbagai disiplin ilmu lainnya, dengan pola pembelajaran yang 

menekankan pada nilai-nilai kesederhanaan, disiplin, dan kemandirian. 

Santri sering kali tinggal di pesantren untuk mengikuti program 

pendidikan yang telah ditentukan dan berinteraksi dengan sesame santri 

serta pengasuh pesantren.  

Santri baru adalah istilah yang dugunakan untuk merujuk pada 

individu atau pelajar yang bary saja mendaftar dan mulai belajar disebuah 

pondok pesantren, sebuah lembaga pendidikan yang berfokus pada 

pembelajaran agama islam. Proses penerimaan santri baru biasanya 

melibatkan serangkaian tahapan, mulai dari pendaftaran hingga orientasi 
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untuk mengenalkan mereka pada kehidupan di pesantren. Masa awal ini 

penting karena santri baru perlu beradaptasi dengan lingkungan baru yang 

memeliki aturan dan tradisi yang kenal berlandaskan nilai-nilai islam. 

Selama periode ini, mereka biasanya mendapatkan bimbingan dari santri 

senior dan pengasuh pesantren yang bertugas untuk membimbing dan 

mendukung mereka dalam memahami bebagai aspek milai dari 

pembelajaran secara kognitif sampai interaksi sosial. Santri baru 

diharapkan dapat mengikuti berbagai kegiatan pendidikan yang meliputi 

pengajaran kitab kuning, hafalan Al-Qur‟an, dan pelajaran ilmu agama 

lainnya, yang semuanya bertujuan untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang islam. Selain itu, santri baru juga akan dilibatkan dalam 

kegiatan sehari hari yang menumbuhkan kedisiplinan dan rasa tanggung 

jawab, seperti menjaga kebersihan lingkungan pesantren, mengikuti shalat 

berjamaah, dan berpatisipasi dalam pearayaan adat dan keagamaan. 

Selama masa belajar, mereka tidak hanya dibekali dengan ilmu agama, 

tetapi juga keterampilan hidup yang penting untuk membentuk karakter 

mereka. Kehadiran santri baru sangat pentinf dlaam dinamika pesantren, 

karena mereka membawa semangat baru dan harapan untuk masa depan. 

Harapannya, pengalaman yang diperoleh selama menjadi santri baru akan 

membekali mereka dengan pemahaman yang mendalam tentang agama 

dan membentuk mereka menjadi individu yang berakhlak baik serta 

berkontribusi positif kepada masyarakat. Oleh karena itu, masa awal ini 
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menjadi fondasi yang krusial dalam perjalanan pendidikan dan spriritual 

mereka selama di pesantren.  

5. Sistematika Pembahasan  

Siste$matika pe$mbahasan dalam skripsihinihte$rdirihdarihbab awal 

se$bagai pe$ngantar dan bab te$rakhir se$bagai pe$nu$tu$p. 

Padahbagianhawal tu$lisan ini, yaknihBabhI, hdipaparkan pe$ngantar 

yang me$ncanngku$p konte$ks dilaku$kannya pe$ne$litian, foku$s masalah yang 

me$njadi foku$s kajian, tu$ju$an se$rta manfaat dari stu$di yang dilaku$kan, 

pe$nje$lasan me$nge$nai istilah-istilah ku$nci, dan siste$matika atau$ alu$r 

pe$mbahasan yang disajikan. 

Bagian ke$du$a dari tu$lisan ini, yakni Bab II, me$ngu$pas 

tinjau$anhlite$ratu$rhyang me$lipu$ti pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

yanghre$le$vanhde$nganhtopik yang diangkat, se$rta ke$rangka te$ori yang 

me$landasi dan be$rkaitanhde$nganhpe$rmasalahan yang dikaji. 

Pada BAB III, dipaparkan se$cara rinci me$nge$nai me$todologi yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ini, me$ncangku$p pe$nje$lasa te$ntang pe$nde$katan 

dan je$nis pe$ne$litian yang dipilih, lokasi se$rta su$bje$k yang me$njadi su$mbe$r 

data, te$knik pe$ngu$mpu$lan data dan me$tode$ analisisnya, u$paya validasi 

u$ntu$khme$njamin ke$absahan data, se$rta tahapan-tahapan yang dilalu$i 

dalamhprose$shpe$ne$litian. 

Bagian intihdarihskripsi ini te$rtu$ang dalam BabhIV, di mana data 

yang te$lah dipe$role$h dari lapangan dipaparkan dan dianalisis se$cara 
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me$ndalam. Pada bab ini ju$a dijabarkan pe$mbahasan me$nge$nai te$mu$an-

te$mu$an pe$nting hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan. 

Bab V adalah bagian pe$nu$tu$p atau$ bagian kahir yang be$risi 

ke$simpu$lan dan saran. 
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BAB II 

KAJIANhPUSTAKA 

A. PenelitianhTerdahulu  

Langkah awal yanghdilaku$kanhole$hhpe$ne$litihse$be$lu$m 

me$laku$kan pe$ne$litian adalah de$ngan me$laku$kan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

me$lalu$i kajian ke$pu$stakaan. Hal ini sangatlah pe$nting kare$na u$ntu$k 

me$mastikan be$lu$m adanya pe$ne$litian se$je$nis yang ditu$lis ole$h pe$ne$liti 

se$be$lu$mnya. Me$mang te$lah banyakhpe$ne$litianhyang me$mbahas te$ntang 

konse$ling cognitive$ re$stru$ctu$ring, pe$ne$rimaan diri santri, mau$pu$n 

masalah santri di pondok pe$santre$n, akan te$tapi pe$ne$litian te$ntang U$paya 

Pe$ngasu$h Dalam Me$ningkatkan Pe$ne$rimaan Diri Santri Me$lalu$i 

Konse$ling Cognitive$ Re$stru$ctu$ring be$lu$m ada. Ole$h kare$na itu$, dalam 

kajian ke$pu$stakaan ini pe$ne$liti me$ncamtu$mkan hasil-hasil pe$ne$liti 

te$rdahu$lu$ se$bagai be$riku$t : 

Tabe$l 2.1. Orisinalitas Pe$ne$litian 

Penelitian 

Terdahulu  

Metodeh 

Penelitian  

HasilhPenelitian  Persamaan 

Penelitian  

Perbedaa

n 

Penelitian  

Te$knik 

Konse$ling 

Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring 

U$ntu$k 

Me$ningkatkan 

Se$lf Acce$ptance$ 

(Pe$ne$rimaan 

Diri) Bagi 

Pe$re$mpu$an 

Hamil Dilu$ar 

Pe$ne$litianhinih

me$nggu$nakanh

me$tode$hku$alita

tif  

Hasil pe$ne$litiaan 

ini dapat 

dije$laskan adalah 

prose$s konse$ling 

Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring 

u$ntu$k 

me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan diri 

Se$lf Acce$ptance$ 

bagi pe$re$mpu$an 

Variabe$l be$bas dan 

variabe$l te$rikat yang 

digu$nakan sama 

de$ngan variabe$l yang 

digu$nakan pe$ne$liti. 

Se$me$ntar

a obje$k 

atau$ 

sampe$l 

yang 

dipilih 

be$rbe$da 

de$ngan 

pe$ne$litian 

ini.  
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Nikah Di Pakal 

Barat 

Ke$camatan 

Pakal Su$rabaya 

hamil dilu$ar 

nikah di 

ke$camatan Pakal 

Su$rabaya. Hal ini 

dapat dilihat dari 

prose$ntase$ 

se$banyak 75%. 

Dan ju$ga dapat 

dilihat dari 

pe$ru$bahan-

pe$ru$bahan 

pe$rilaku$ konse$li 

yaitu$ adalah dapat 

dikate$gorikan 

cu$ku$p be$rhasil. 

Hal ini dapat 

dilihat dari 

prose$ntase$ 

se$banyak 75%. 

Dan ju$ga dapat 

dilihat dari 

pe$ru$bahan-

pe$ru$bahan 

pe$rilaku$ konse$li 

yaitu$ konse$li 

su$dah mu$lai 

me$ne$rima dan 

me$nyanyangi 

bayi yang 

dilahirkannya. 

Pola pike$r yang 

irasional te$rhadap 

ke$nyataan 

hidu$pnya dan 

su$dah mu$lai 

be$rse$mangat lagi 

Konse$ling 

Ke$lompok 

De$ngan Te$knik 

Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring 

Dalam 

Me$ningkatkan 

Body Image$ 

Yang Ne$gatif 

Pada Pe$se$rta 

Pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ku$antitatif. 

Adanya 

pe$rbe$daan yang 

signifikan antara 

hasil pre$ste$st dan 

hasil postte$st, 

artinya dapat 

dinyatakan bahwa 

pe$laksanaan 

layanan konse$ling 

ke$lompok de$ngan 

Varibe$l be$bas 

(Konse$ling 

Ke$lompok De$ngan 

Te$knik Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring) yang 

sama de$ngan variabe$l 

pe$ne$litian yang 

dilaku$kan pe$ne$liti. 

Se$me$ntar

a 

pe$ne$litian 

ini 

me$milih 

obje$k atau$ 

variabe$l 

te$rikat 

(me$ningk

atkan 
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Didik Ke$las IX 

Di SMP Pe$rintis 

2 Bandar 

Lampu$ng 

te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring 

be$rpe$ngaru$h 

dalam 

me$ningkatkan 

body image$ yang 

ne$gative$ me$njadi 

positif pada 

pe$se$rta didik 

ke$las IX di SMP 

Pe$rintis 2 Bandar 

Lampu$ng. 

pe$ne$rima

an diri 

santri) 

yang 

be$rbe$da 

de$ngan 

pe$ne$litian 

te$rse$bu$t 

(Me$ningk

atkan 

Body 

Image$ 

Yang 

Ne$gatif).  

Pe$ngaru$h 

Konse$ling 

Ke$lompok 

Te$knik 

Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring 

Te$rhadap 

Pe$ningkatan 

Rasa Pe$rcaya 

Diri (Pe$ne$litian 

Pada Siswa 

Ke$las VIII 

SMPN 13 Kota 

Mage$lang) 

Pe$ne$ltian ini 

me$nggu$nakan 

me$tode$ pre$te$st 

postte$st one$ 

grou$p de$sign. 

Hasil 

me$nu$nju$kkan 

bahwa konse$ling 

ke$lompok de$ngan 

te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring 

be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap 

pe$ningkatan rasa 

pe$rcaya diri siswa 

ke$las VIII B 

SMPN 13 Kota 

Mage$lang Tahu$n 

Ajaran 

2018/2019. 

Varibe$l be$bas 

(Konse$ling 

Ke$lompok De$ngan 

Te$knik Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring) yang 

sama de$ngan variabe$l 

pe$ne$litian yang 

dilaku$kan pe$ne$liti. 

Se$me$ntar

a 

pe$ne$litian 

ini 

me$milih 

obje$k atau$ 

variabe$l 

te$rikat 

(me$ningk

atkan 

pe$ne$rima

an diri 

santri) 

yang 

be$rbe$da 

de$ngan 

pe$ne$litian 

te$rse$bu$t 

(Pe$ningka

tan Rasa 

Pe$rcaya 

Diri). 

pe$ne$litian 

ini ju$ga 

le$bih 

foku$s 

pada 

pe$ngu$ku$r

an ada 

tidaknya 

pe$ngaru$h 

dari 
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layanan 

konse$ling 

yang 

dibe$rikan. 

Ke$e$fe$ktifanhKo

nse$ling 

Ke$lompok 

Te$knik 

Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring 

U$ntu$k 

Me$ningkatkan 

Se$lf E$fficacy 

Akade$mik 

Siswa Ke$las VII 

SMP Ne$ge$ri 4 

Pu$rwore$jo 

Je$nis pe$ne$litian 

ini adalah 

pe$ne$litian 

e$kspe$rime$n 

de$ngan de$sain 

pe$ne$litian one$ 

grou$p pre$te$st 

postte$st de$sign. 

pe$ne$litian ini 

te$rdapat 

ke$e$fe$ktifan 

te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring 

te$rhadap 

pe$ningkatan se$lf 

e$fficacy 

akade$mik siswa 

ke$las VIII de$ngan 

taraf signifikansi 

5% dipe$role$h (z = 

2,666, p<0,05) 

de$ngan de$mikian 

dapat 

disimpu$lkan 

hipote$sis yang 

diaju$kan 

dite$rima. 

 

Varibe$l be$bas 

(Konse$ling 

Ke$lompok De$ngan 

Te$knik Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring) yang 

sama de$ngan variabe$l 

pe$ne$litian yang 

dilaku$kan pe$ne$liti. 

Se$me$ntar

a 

pe$ne$litian 

ini 

me$milih 

obje$k atau$ 

variabe$l 

te$rikat 

(me$ningk

atkan 

pe$ne$rima

an diri 

santri) 

yang 

be$rbe$da 

de$ngan 

pe$ne$litian 

te$rse$bu$t 

(Pe$ningka

tan Se$lf 

E$fficacy 

Akade$mik 

Siswa). 

Pe$ne$litian 

ini ju$ga 

le$bih 

me$ne$kank

an pada 

arah 

e$fe$ktivita

s layanan 

yang 

digu$nakan 

te$rhadap 

se$lf 

e$fficacy 

siswa.  

Pe$nggu$naan 

Te$knik 

Re$stru$ctu$risasi 

Kognitif U$ntu$k 

Me$re$du$kasi 

Me$tode$ dalam 

pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ku$antitatif 

se$te$lah dibe$rikan 

konse$ling de$ngan 

te$knik 

re$stru$ctu$risasi 

kognitif, 

Varibe$l be$bas 

(Te$knik Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring) yang 

sama de$ngan variabe$l 

pe$ne$litian yang 

Se$me$ntar

a 

pe$ne$litian 

ini 

me$milih 
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Ke$ce$masan 

Siswa Dalam 

Me$nghadapi 

U$jian Se$me$ste$r 

Pada Siswa 

Ke$las XI Di 

MAN 3 Me$dan 

ke$ce$masan dalam 

me$nghadapi u$jian 

se$me$ste$r pada 

siswa ce$nde$ru$ng 

me$nu$ru$n. 

Se$hingga dapat 

disimpu$lkan 

bahwa te$knik 

re$stru$ctu$risasi 

kognitif e$fe$ktif 

digu$nakan u$ntu$k 

me$re$du$ksi 

ke$ce$masan siswa 

dalam 

me$nghadapi u$jian 

se$me$ste$r. 

dilaku$kan pe$ne$liti. obje$k atau$ 

variabe$l 

te$rikat 

(me$ningk

atkan 

pe$ne$rima

an diri 

santri) 

yang 

be$rbe$da 

de$ngan 

pe$ne$litian 

te$rse$bu$t 

(Me$re$du$k

asi 

Ke$ce$masa

n Siswa 

Dalam 

Me$nghada

pi U$jian 

Se$me$ste$r)

.  

 

a) Pada pe$ne$litian skripsi yang di tu$lis ole$h Diyan Fitriya Ningsih 

(2018) Faku$ltas Dakwah Dan Komu$nikasi 

U$nive$rsitashIslamhNe$ge$ri Su$nan Ampe$l Su$rabaya de$ngan ju$du$l 

TeknikhKonselinghCognitivehRestructuringhUntukhMeningkatka

n SelfhAcceptance (PenerimaanhDiri) Bagi Perempuan Hamil 

Diluar Nikah Di PakalhBarathKecamatan Pakal Surabaya. Skripsi 

ini me$nje$laskan te$ntang pe$re$mpu$an hamil dilu$ar nikah agar bisa 

me$ningkatkan Se$lf Acce$ptance$ bagi dirinya. Dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan pe$ne$litian me$tode$ ku$alitatif. Adapu$n 

pe$ngu$mpu$lan data pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan te$knik 

obse$rvasi, doku$me$ntasi dan wawancara. Dari skripsi te$rse$bu$t 
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ke$simpu$lan yang dapat dije$laskan adalah prose$s konse$ling 

Cognitive$ Re$stru$ctu$ring u$ntu$k me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri 

Se$lf Acce$ptance$ bagi pe$re$mpu$an hamil dilu$ar nikah di ke$camatan 

Pakal Su$rabaya. Hal ini dapat dilihat dari prose$ntase$ se$banyak 

75%. Dan ju$ga dapat dilihat dari pe$ru$bahan-pe$ru$bahan pe$rilaku$ 

konse$li yaitu$ adalah dapat dikate$gorikan cu$ku$p be$rhasil. Hal ini 

dapat dilihat dari prose$ntase$ se$banyak 75%. Dan ju$ga dapat dilihat 

dari pe$ru$bahan-pe$ru$bahan pe$rilaku$ konse$li yaitu$ konse$li su$dah 

mu$lai me$ne$rima dan me$nyanyangi bayi yang   

dilahirkannya. Pola pike$r yang irasional te$rhadap ke$nyataan hidu$pnya 

dan su$dah mu$lai be$rse$mangat lagi.
18

 

b) Pada pe$ne$litian skripsi yang di tu$lis ole$h Isnaini Ku$su$ma Hati (2019) 

Faku$ltas Tarbiyah Dan Ke$gu$ru$an U$nive$rsitashIslamhNe$ge$rihRade$n 

Intan Lampu$ng de$nganhju$du$lhPe$ngaru$h 

KonselinghKelompokhDengan Teknik Cognitive Restructuring 

DalamhMeningkatkanhBodyhImage YanghNegatif Pada Peserta Didik 

Kelas IX Di SMP Perintis 2 Bandar Lampung. Skripsi ini 

me$nje$laskan te$ntang pe$rse$psi atau$ pe$mikiran se$se$orang te$rhadap 

be$ntu$k tu$bu$h atau$ be$rat tu$bu$hnya, bagaimana se$se$orang 

me$mandang tu$bu$hnya se$ndiri, se$rta bagaimana pe$rilaku$ se$se$orang 

yang me$ngarah pada e$valu$asi te$rhadap pe$nampilan fisiknya. 

Dalamhpe$ne$litianhini me$nggu$nakan me$tode$ ku$antitatif. Adapu$n 

                                                             
18

 Diyan Fitriya Ningsih, Skripsi: Teknik Konseling Cognitive Restructuring Untuk Meningkatkan 

Self Acceptance (Penerimaan Diri) Bagi Perempuan Hamil Diluar Nikah Di Pakal Surabaya, 

(Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018) 
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pe$ngu$mpu$lanhdatahdalamhpe$ne$litianhini me$nggu$nakan angke$t body 

image$, wawancara, obse$rvasi dan doku$me$ntasi. Dari skripsi te$rse$bu$t 

ke$simpu$lan yang dapat dije$laskan adalah hasil pe$rhitu$ngan rata-rata 

skor image$ se$be$lu$m dibe$rikan pe$rlaku$an (layanan) te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring dipe$role$h nilai dari hasil pre$ste$st 55,00, se$te$lah 

dibe$rikan pe$rlaku$an (layanan) te$knik cognitive$ re$stru$ctu$ring dan 

me$ngalami pe$ningkatan de$ngan hasil postte$st 104,43.pe$rbangingan 

hasil pre$te$st dan postte$st me$nghasilkan 385<731 de$ngan hasil rata-

rata (me$an) 55,00 < 104,43. Pada skor postte$st de$ngan gain score$ 

se$be$sar 49,43. Analisis data me$nggu$nakan u$ji Wilcoxon signe$d rank 

te$st de$ngan taraf signifikan 0,05 (5%), dipe$role$h nilai Z se$be$sar -

2,321 dan symp. Sig. (2-taile$d) be$rnilai 0,018. Artinya nilai 0,018 

le$bih ke$cil dari <0,05, maka Ho ditolak dan Ha dite$rima. Se$hingga 

dapat dike$tahu$i adanya pe$rbe$daan yang signifikan antara hasil 

pre$ste$st dan hasil postte$st, artinya dapat dinyatakan bahwa 

pe$laksanaan layanan konse$linghke$lompokhde$ngan te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring be$rpe$ngaru$h dalam me$ningkatkan body image$ yang 

ne$gative$ me$njadi positif pada pe$se$rta didik ke$las IX di SMP Pe$rintis 

2 Bandar Lampu$ng.
19

 

c) Pada pe$ne$litian skripsi yang di tu$lis ole$h Se$pti Ku$rniawati (2018) 

Faku$ltas Ke$gu$ru$an Dan Ilmu$ Pe$ndidikan U$nive$rsitas 

Mu$hammadiyah Mage$lang de$ngan ju$du$l 

                                                             
19

 Isnaini Kusuma Hati, Skripsi: Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Cognitive 

Restructuring Dalam Meningkatkan Body Image Yang Negatif Pada Peserta Didik Kelas IX Di 

SMP Perintis 2 Bandar Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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PengaruhhKonselinghKelompokhTeknikCognitive Restructuring 

Terhadap PeningkatanhRasahPercaya Diri 

(PenelitianhPadahSiswahKelashVIIIhSMPN 13 KotahMagelang). 

Skripsi ini me$nje$laskanhte$ntang pe$ngaru$h konse$ling ke$lompok 

de$ngan te$knik cognitive$ re$stru$ctu$ring u$ntu$k me$ningkatkan rasa 

pe$rcaya diri. Dalamhpe$ne$ltianhinihme$nggu$nakanhme$tode$ 

pre$te$sthpostte$sthone$ grou$phde$sign. Adapu$n pe$ngu$mpu$lan data 

dalam pe$ne$litianhini adalah pe$ngisian angke$t pe$rcaya diri. Dari 

ke$simpu$lan skripsi te$rse$bu$t yang dapat dije$laskan adalah hasil 

me$nu$nju$kkan bahwa konse$linghke$lompokhde$ngan te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring be$rpe$ngaru$hhte$rhadap pe$ningkatan rasa pe$rcaya diri 

siswa ke$las VIII B SMPN 13 Kota Mage$lang Tahu$n Ajaran 

2018/2019.
20

 

d) Pada pe$ne$litian skripsi yang di tu$lis ole$h Shinta Mu$liawati (2019) 

Faku$ltas Ilmu$ Pe$ndidikan U$nive$rsitashNe$ge$rihSe$marang de$ngan 

ju$du$l KeefektifanhKonseling 

KelompokhTeknikhCognitivehRestructuringhUntuk 

MeningkatkanhSelfhEfficacy 

AkademikhSiswahKelashVIIhSMPhNegerih4 Purworejo. Skripsi ini 

me$nje$laskan te$ntang siswa-siswa yang me$ngalami ku$rangnya 

ke$yakinan te$rhadap ke$mampu$an diri se$ndiri dalam 

me$nye$le$saikanhtu$gas-tu$gashakade$mik. Je$nis pe$ne$litianhini adalah 

                                                             
20

 Septi Kurniawati, Skripsi: Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 

Terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri (Penelitian pada Siswa Kelas VIII SMPN 13 Kota 

Magelang), (Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



 
 

 
 

29 

pe$ne$litianhe$kspe$rime$nhde$ngan de$sain pe$ne$litian one$ grou$p pre$te$st 

postte$st de$sign. Me$tode$ pe$ngu$mpu$kan data pada pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan te$s skala psikologis. Pada pe$ne$litian skripsi ini 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan yang dialami me$ncapai 12.20%. 

dalam pe$ne$litian ini te$rdapat ke$e$fe$ktifan te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring te$rhadap pe$ningkatan se$lf e$fficacy akade$mik siswa 

ke$las VIII de$ngan taraf signifikansi 5% dipe$role$h (z = 2,666, p<0,05) 

de$ngan de$mikian dapat disimpu$lkan hipote$sis yang diaju$kan 

dite$rima.
21

  

e) Pada pe$ne$litian skripsi yang di tu$lis ole$h Rizky Dwi Le$stari (2018) 

Faku$ltas Ilmu$ Tarbiyah Dan Ke$gu$ru$an U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri 

Su$matra U$tara Me$dan de$ngan ju$du$l PenggunaanhTeknik 

Restructurisasi KognitifhUntuk Meredukasi 

KecemasanhSiswahDalamhMenghadapi Ujian Semester Pada Siswa 

Kelas XI Di MANh3hMedan. Skripsi ini me$nje$laskan te$ntang 

ke$ce$masan dalam me$nghadapi u$jian se$me$ste$r yang tinggi, hal ini 

dapat be$rdampak bu$ru$k bagi siswa, siswa akan me$njadi stre$ss dalam 

me$nghadapi u$jian se$me$ste$r dan me$ngganggu$ prose$s be$lajarnya. 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian pre$-e$kspe$rime$n de$ngan de$sain 

one$ grou$p pre$te$st-postte$st. Me$tode$ dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan me$tode$ ku$antitatif. Dari skripsi te$rse$bu$t ke$simpu$lan 

yang dapat dijabarkan yaitu$ ke$ce$masan siswa dalam me$ngahdapi 

                                                             
21

 Shinta Muliawati, Skripsi: Keefektifan Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring 

Untuk Meningkatkan Self Effeicacy Akademik Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 4 Purworejo, 

(Semarang: UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG, 2019) 
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u$jian se$me$ste$r se$be$lu$m me$ngiku$ti konse$ling de$ngan te$knik 

re$stru$ctu$risasi kognitif dikate$gorikan tinggi, pe$laksanaan konse$ling 

de$ngan te$knik re$stru$ctu$risasi kognitif u$ntu$k me$re$du$ksi ke$ce$masan 

siswa dalam me$nghadapi u$jian se$me$ste$r me$mpu$nyai pe$ngaru$h yang 

signifikan. Dari hasil pe$ne$litian dapat disimpu$lkan se$te$lah dibe$rikan 

konse$ling de$ngan te$knik re$stru$ctu$risasi kognitif, ke$ce$masan dalam 

me$nghadapi u$jian se$me$ste$r pada siswa ce$nde$ru$ng me$nu$ru$n. 

Se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa te$knik re$stru$ctu$risasi kognitif 

e$fe$ktif digu$nakan u$ntu$k me$re$du$ksi ke$ce$masan siswa dalam 

me$nghadapi u$jian se$me$ste$r.
22

 

B. Kajian Teori  

a. Pengasuh Pondok Pesantren  

Pengasuh pondok pesantren memegang perananhpentinghdalam 

pengembanganhpendidikanhislamhdihIndonesia. Tidakhhanya 

bertindak sebagai pendidik, tetapihjugahsebagaihpembimbinghspiritual 

dan moral bagi santri. Pengasuh pondok pesantren biasanya memliki 

latar belakang pendidikan yang kuat dalam ilmu agama, serngkali 

ditandai dengan pengalaman mendalam dibidang pendidikan islam. 

Mereka umumnya memliki kemampuan untuk mengajari berbagai 

disiplin ilmu, mulai dari fiqih, hingga tasawuf. Selain itu, pengasuh 

juga diharapkan memliki sifat sabra, bijaksana, dan empatik, yang 

                                                             
22

 Rizky Dwi Lestari,  Skripsi: Penggunaan Teknik Restructurisasi Kognitif Untuk Meredukasi 

Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Semester Pada Siswa Kelas XI Di MAN 3 Medan, 

(Medan: Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 2018).  
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memungkinkan mereka untuk memahami kebutuhan dan permasalahan 

sendiri.
23

 

Pengasuh pondok pesantren merupakan figure sentral dalam 

pendidikan dan pembinaan santri. Mereka bukan hanya sekedar 

pengajar, tetapi juga pelindung, pembimbing, dan teladan bagi santri 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan karakteristik dan tanggungjawab 

yang dimiliki, pengasuh memiliki peran vital dalam membentuk 

generasi muda yang berakhlak dan berilmu.  

Pengasuh pondok pesantren berperan sebagai pendidik, 

pembina, serta pemimpin spriritual didalam komunitas pesantren. Teori 

tentang pengasuh dapat dipahami mellaui pendekatan pendidikan 

karakter, dimana pengasuh berfungsi dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah kepada santri. Mellaui keteladanan dan interaksi 

sehari-hari, pengasuh tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga 

membantu santri untuk menempatkan pembelajaran tersebut dalam 

konteks kehidupan kehidupan nyata.
24

 

b. Te$knik Restrukturisasi Kognitif  

Te$knik restrukturisasi kognitif me$nu$ru$t E$llis me$ru$pakan 

restrukturisasi kognitif yaitu$ me$mu$satkan pe$rhatian pada u$paya 

me$ngide$ntifikasi dan me$ngu$bah pikiran-pikiran atau$ pe$nyataan diri 

                                                             
23

 Al-Mawardi, Abul Hasan Ali bin Muhammmad. Adab Al-Din wa Al-Dunya. Jakarta:Pustaka Al-

Kautsar, 2015 
24

 Nur, M. (2020). Pendidikan Karakter Dalam Lingkungan Pesantren: Sebuah Studi Kasus di 

Pesantren Salafiyah. Jurnal Pendidikan Islam, 5(2), 145-164.  
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ne$gatif dan ke$yakinan-ke$yakinan konse$li yang tidak rasional.
25

 Mu$rk 

me$nde$nifisikan re$stru$ktru$risasi kognitif me$ru$pakan te$knik yang 

me$nghasilkan ke$biasaan baru$ pada konse$li yang be$rfikir ,me$rasa 

be$rtindak de$ngan cara me$ngide$ntifikasi ke$biasaan be$rmasalah, 

me$mbe$ri labe$l pada ke$bisaan te$rse$bu$t, dan me$nggantikan tanggapan 

pre$se$psi diri yang ne$gatif atau$ irasional me$njadi le$bih rasional atau$ 

re$alistis.  

Tu$ju$an dari konse$ling kognitif pe$rilaku$ yaitu$ me$ngajak konse$li 

u$ntu$k me$ne$ntang pikiran dan e$mosi yang maladaptif de$ngan 

me$nampilkan bu$kti-bu$kti yang be$rte$ntangan de$ngan ke$yakinan 

konse$li te$ntang masalah yang se$dang dihadapi. Konse$ling kognitif 

be$rfu$ngsi u$ntu$k me$mpe$rbaiki pola pikir konse$li me$njadi le$bih 

rasional de$ngan me$ngu$bah pikiran-pikiran ne$gatif te$ntang diri se$ndiri 

dan situ$asi-situ$asi dilu$ar diri me$njadi pikiran-pikiran yang positif. 

Se$te$lah konse$li me$miliki pe$mikiran yang positif diharapkan dapat 

me$ngaplikasikannya ke$dalam pe$rilaku$ se$hari-hari se$bagai pe$rilaku$ 

yang konstru$ktif dan positif.
26

 

Restrukturisasi kognitif adalah salah satu teknik utama dalam 

terapi kognitif yang dikembangkan oleh Aaron T. Beck. Teknik 

bertujuan untuk membantu individu mengenali, mengavaluasi, dan 

mengubah pola pikir yang negatif atau distori kognitif yang dapat 

                                                             
25

 Firdaus, Fakhry Zamzam. Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish. 2018). 

Hal.46 
26

 Suyanto Bagong dan Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, 

(Jakarta: Kencana. 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



 
 

 
 

33 

mempengaruhi emosi dan perilaku mereka. Berkut addalah penjelasan 

lengkap mengenai teknik restructurisasi kognitif dalam kajian teori : 

1. Konsep dasar, distori kognititif adalah cara berfikir yang tidak 

realistis atau tidak akurat yang dapat menyebabkan 

emosinegatif. Contoh distori ini meliputi generalisasi 

berlebihan, pemikiran hitam putih, dan penilaian diri yang 

negatif.  

Pola pikir negatif yang muncul secara otomatis dan sering kali 

merugikan. Misalnya, seseorang mungkin berfikir “saya tidak 

layak” hanya karena mengalami satu kegagalan.  

2. Tujuan restructurisasi konitif adalah untuk mengubah cara 

individu memandang dunia dan diri mereka sendiri. Dengan 

mengubah pikiran negatif, individu diharapkan dapat 

mengubah perasaan dan perilaku mereka menjadi lebih positif 

dan negatif.  

Meningkatan kesadaran diri dan kemampuan untuk 

memberikan respon yang lebih rasional terhadap situasi yang 

menegangkan.  

3. Keuntungan dari restrukturisasi kognitif  

- Meningkatkan kesejahteraan mental dengan mengurangi 

gejala kecemasan dan despresi.  

- Meingkatkan keterampilan koping dengan memberikan 

individu alat untuk mwnghadapi stress.  
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- Membangun rasa percaya diri dan harga diri yang lebih 

baik.  

Kesimpulan restrukturisasi kognitif adalah alat yang kuat dalam 

terapi psikologis yang memungkinkan individu untuk mengenali dan 

mengubah pikiran-pikiran yang tidak produktif. Dengan meningkatkan 

keasadaran tentang distori kognitif dan meratifikasi pola pikir, individu 

dapat mencapai kesejahteraan emosional yang lebih baik dan 

memperbaiki kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Teknik ini 

terus berkembang dan telah diterapkan dalam berbagai konteks, 

termasuk pendidikan, manajeman stress, dan pengembangan diri, 

mencerminkan pentingnya pemahaman yang lebih dalam tentang 

hubungan anatara pikir, emosi, dan perilaku.  

c. Pe$ne$rimaan Diri  

Penerimaan diri merupakan suatu proses psikologis dimana 

indvidu dapat mengakuihdanhmenerimahberbagaihaspek dari diri 

mereka, baik yang positif maupun negatif. Di lingkungan pondok 

pesantren, penerimaan diri santri menjadi hal yang krusial karena dapat 

mempengaruhi perjalan spiritual dan akademis mereka. Kajian ini akan 

membahas factor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri santri 

serta dampaknya terhadap perkembangan mereka. Penerimaanhdiri ini 

dapathdiartikanhsebagai sikap seseorang dalam menerima keadaan, 

bakat dan kekuranganhdirihsendiri. Menurut Carl Rogers, penerimaan 

diri merupakan bagian dari konsep diri yang mencakup pengakuan atas 
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semua sisi dari diri yang dimiliki individu, sehingga mengarah pada 

self-esteem (harga diri) yang sehat. Dalam konteks santri, penerimaan 

diri juga mencakup penerimaan terhadap norma dan nilai-nilai yang 

diajarkan di pondok pesantren.
27

 

Pe$ne$rimaan Diri me$nu$ru$t Alports adalah pe$ngaku$an dan 

pe$mahaman te$ntang ke$te$rbatasan diri se$ndiri be$rsama de$ngan 

pe$ngaku$an ke$ku$atan se$se$orang.
28

 Me$nu$ru$t Roge$rs pe$ne$rimaan diri 

adalah ke$mampu$an se$se$orang u$ntu$k me$ngatsi ke$adaan saat ini 

be$rdasarkan pe$ngalaman masa lalu$ dan me$me$pe$rtahankan pe$rasaan 

positif te$rhadap masalah saat ini. Pe$ne$rimaan diri me$nu$ru$t Folk Man 

adalah me$kanisme$ psikologis yang me$mu$ngkinkan individu$ u$ntu$k 

be$rtahan dan nyaman dalam situ$asi ne$gatif se$kalipu$n.  

Pe$ne$rimaan diri ju$ga me$lipu$ti me$rasa aman se$cara e$mosional, 

me$nghindari re$aksi be$rle$bihan, me$miliki tingkat tole$ransi akibat stre$ss 

yang ditinggi.
29

 Hal te$rse$bu$t ju$ga hampe$r sama de$ngan Ande$rson, 

yang me$nyatakan bahwa pe$ne$rimaan diri be$rarti pasie$n te$lah be$rhasil 

u$ntu$k me$ne$rima ke$le$bihan dan ke$ku$rangan diri de$ngan apa adanya. 

Pe$ne$rimaan diri dalam arti individu$ te$lah me$ne$mu$kan karakte$r dirinya 

dan dasar me$me$be$ntu$k ke$re$ndahan hati se$rta inte$rgritasnya
30

 

                                                             
27

 Rogers, Carl. On Becoming a Person: A Therapit‟s View of Psychotherapy. Boston: Houghton 

Mifflin Company, 1995.  
28

 R. M. Ryckman. Theories of Personality. (USA: Thomson Wadswort,2008) 
29

 E. Hurlock.  Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 

(Jakarta:Erlangga, 1994) 
30

 L. Sugiarti. Gambaran Proses Penerimaan Diri Pada Wanita Involuntary Childness.(Depok: 

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 2008) 
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Be$rdasarkanhdiri be$be$rapahpe$nge$rtianhdiatas maka dapat 

disimpu$lkan bahwa pe$ne$rimaan diri me$ru$pakan pe$mahaman 

se$se$orang te$rkait de$ngan ke$tre$batasan diri se$rta ke$mampu$an dalam 

me$ngatasi ke$adaan te$rse$bu$t de$ngan me$me$pe$rtahankan pe$rasaan 

positif se$rta me$miliki tole$ransi akibat stre$ss yang tinggi. Pe$ne$rimaan 

diri me$mliki bagian atau$ su$b variable$ yaitu$ se$lf e$ste$e$m atau$ bagian 

dari ke$bu$tu$han harga diri dan se$lf re$spe$ct atau$ me$nghargai diri 

se$ndiri. Orang me$me$bu$tu$hkan pe$nge$tahu$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

te$ntang dirinya se$ndiri, bahwa dirinya mampu$ dan be$rharga u$ntu$k 

me$nghadapi tantangan hidu$p. Ke$pu$asaan akan ke$bu$tu$han harga diri 

me$nimbu$lkan pe$rasaan dan sikap pe$rcaya diri, be$rharga dan be$rgu$na 

dalam ke$hidu$pan. Pada akhirnya pasie$n akan mampu$ me$ne$rima 

ke$adaan dirinya se$ndiri apa adanya. 
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BABhIII 

METODEhPENELITIAN 

A. PendekatanhdanhJenishPenelitian 

Pe$ne$litianhinihme$nggu$nakanhpe$nde$katanhku$alitatif 

de$nganhje$nishpe$ne$litian deskriptif. Pe$nde$katan ku$alitatif dipilih 

kare$nahpe$ne$litianhinihbe$rtu$ju$an u$ntu$k me$mahami se$cara me$ndalam prose$s 

dan pe$ngalaman su$bje$ktif para santri baru dalam me$ne$rima dirinya se$ndiri 

se$te$lah me$ngiku$ti bimbingan atau arahan dengan teknik restrukturisasi 

kognitif di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari. Pe$ne$litian 

ku$alitatif tidak be$rfoku$s pada pe$ngu$ku$ran angka-angka statistik, te$tapi le$bih 

me$ne$kankan pada e$ksplorasi makna, pe$rse$psi, pe$ngalaman, dan pandangan 

partisipan se$cara holistik dan konte$kstu$al. 

Me$nu$ru$t Mole$ong, pe$ne$litian ku$alitatif adalah pe$ne$litian 

yanghbe$rtu$ju$an me$mahami fe$nome$na tentang apa yang dialami ole$h 

su$bje$khpe$ne$litian se$cara holistik, de$nganhcara de$skripsi dalamhbe$ntu$k kata-

katahdan bahasa, pada su$atuhkonte$ks khu$su$shyanghalamiahhdan 

de$nganhme$manfaatkanhbe$rbagaihme$tode$hilmiah. Pe$ne$litian ku$alitatif ini 

tidak hanya me$nggambarkan apa yang te$rjadi, te$tapi ju$ga be$ru$paya 

me$ngu$ngkap makna yang te$rse$mbu$nyi di balik pe$ngalaman partisipan
31

. 
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Je$nishpe$ne$litianhyanghdigu$nakanhyaitu deskriptif, penelitian 

deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menggali informasi tentang kondisi, fenomena, atau 

populasi tertentu tanpa mengubah atau manipulasi variable. Dalam konteks ini 

penelitian deskriftif berfokus pada pengumpulan data yang terukur dan 

menganalisisinya untuk meberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

karakteristik objek yang teliti. Biasanya, metode yang digunakan dalam 

penelitian deskriptif melalui survey, observasi, dan pengumpulan data 

kualitatif melalui wawancara. Penelitian deskriptif dapat diterapkan dalam 

berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, pendidikan ilmu social, dan 

kesehatan.
32

 

Selain itu, penelitian deskriptif juga dapat membantu dalam 

menemukan pola atau tren tertentu yang dapaat menjadi landasan bagi 

penelitian lebih lanjut. Meskipun penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji 

hipotesis atau hubungan antarvariabel, hasil yang dipresentasikan memiliki 

nilai empiris yang tinggi dan merupakan langkah awal yang penting sebelum 

melanjutkan ke tahap analasis lebih mendalam. Penelitian deskriptif dapat 

memberikan wawasan yang berharga untuk perumusan kebijakan, 

pengembangan strategi, atau peningkatan praktik diberbagai bidang.
33
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B. Tempat Penelitian 

Pe$ne$litianhinihdilaksanakan di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

U$mbu$lsari, se$bu$ah le$mbaga pe$ndidikan be$rbasis agama Islam 

yanghbe$rlokasihdihKe$camatan U$mbu$lsari, Kabu$pate$n Je$mbe$r, Jawa Timu$r. 

Pondok pe$santre$n ini dike$nal se$bagai salah satu$ le$mbaga pe$ndidikan yang 

tidakhhanyahme$mbe$rikan pe$ndidikan formal, te$tapi ju$ga pe$ndidikan karakte$r 

dan ke$agamaan yang ku$at. 

Pe$santre$n ini me$miliki visi u$ntu$k me$mbe$ntu$khge$ne$rasihmu$dahyang 

be$rakhlak mu$lia, be$rwawasan ke$islaman, dan mampu$ be$rkontribu$si positif 

bagi masyarakat. Di dalam ke$hidu$pan pe$santre$n, santri tidak hanya be$lajar 

ilmu$ agama dan u$mu$m, te$tapi ju$ga me$njalani prose$s pe$mbinaan me$ntal dan 

spiritu$al. Salah satu$ tantangan yang dihadapi ole$h se$bagian santri adalah 

masalah pe$ne$rimaan diri, te$ru$tama bagi me$re$ka yang be$rasal dari latar 

be$lakang ke$lu$arga atau$ pe$ngalaman pribadi yang ku$rang su$portif
34

. 

Pe$rmasalahan pe$ne$rimaan diri ini dapathme$mpe$ngaru$hi ke$pe$rcayaan 

diri, motivasi be$lajar, hu$bu$ngan sosial, dan pe$rke$mbangan psikologis santri 

se$cara ke$se$lu$ru$han. Ole$hhkare$nahitu$, pihak pe$santre$n be$rinisiatif 

me$nye$le$nggarakan layanan konse$linghke$lompokhde$ngan te$knik 

re$stru$ktu$risasi kognitif gu$na me$mbantu$ santri me$nge$mbangkan pe$ne$rimaan 

diri yang le$bih baik. 

                                                             
34
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Pe$ne$litian ini be$rfoku$s pada ke$giatan layanan konse$ling ke$lompok 

te$rse$bu$t, de$ngan me$ngamati prose$snya, me$nggali pe$ngalaman para santri 

yang te$rlibat, dan me$mahami pe$ru$bahan yang te$rjadi pada diri me$re$ka 

se$te$lah me$ngiku$ti layanan te$rse$bu$t. 

C. Subjek Penelitian 

Su$bje$khpe$ne$litianhini dite$ntu$kan se$cara   ciri-ciri atau 

kriteriahtertentuhyanghrelevanhde$nganhtujuanhpe$ne$litian. Te$knik ini 

dike$nal se$bagai pu$rposive$ sampling, di mana pe$ne$liti me$milih individu$-

individu$ yang dianggap me$miliki informasi paling kaya dan re$le$van 

te$rkait fe$nome$na yang dite$liti.
35

 

Adapu$n su$bje$k dalam pe$ne$litian inihbe$rju$mlahhlimahorang, yanghte$rdiri 

dari: 

1. Satu$ orang pe$ngasu$h atau$ pe$mbimbing yaitu$ pihak yang se$cara langsu$ng 

te$rlibat dalam pe$re$ncanaan, hpe$laksanaan, hdanhe$valu$asi dalam arahan 

atau bimbingan dengan melalu teknik re$stru$ktu$risasi kognitif. 

2. E$mpat orang santri, yaitu$ pe$se$rta layanan konse$ling ke$lompok yang te$lah 

me$ngiku$ti rangkaian ke$giatan te$rse$bu$t se$cara pe$nu$h. 

Krite$ria pe$milihan santri se$bagai su$bje$khpe$ne$litianhadalah: 

 Santri aktif Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari. 

                                                             
35
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 Te$lah me$ngiku$ti bimbingan dan arahan melalui teknik restrukturisasi 

kognitif 

 Be$rse$dia me$njadi partisipan dalam pe$ne$litian. 

 Me$miliki pe$rmasalahanhte$rkaithpe$ne$rimaan diri santri yang te$lah 

te$ride$ntifikasi ole$h pengasuh dan wali asuh  

Pe$milihan su$bje$k pe$ne$litianhde$ngan ju$mlah te$rbatas ini se$jalan 

de$ngan prinsip pe$ne$litian ku$alitatif, dimana ju$mlah partisipan tidak 

dite$ntu$kan ole$h re$pre$se$ntasi statistik, me$lainkan be$rdasarkan ke$dalaman 

informasi yang dapat digali.
36

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

U$ntu$khme$ndapatkanhdatahyanghkompre$he$nsifhdan me$ndalam, 

pe$ne$liti me$nggu$nakan be$be$rapa te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang saling 

me$le$ngkapi, yaitu$: 

a. Obse$rvasi 

Pe$ne$liti me$laku$kan obse$rvasi, yaitu$ tu$ru$t hadir 

danhme$ngamatihse$carahlangsu$nghprose$s pe$laksanaan bimbingan dan 

arahan terhadap santri baru. Obse$rvasi dilaku$kan se$cara siste$matis u$ntu$k 

me$ncatat inte$raksi antar pe$se$rta, re$spon santri te$rhadap mate$ri pengasuh, 

                                                             
36
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e$kspre$si ve$rbal dan nonve$rbal, se$rta dinamika ke$lompok yang te$rjadi 

se$lama ke$giatan be$rlangsu$ng. 

Obse$rvasi dilaku$kan dalam situ$asi alamiah, tanpa me$nginte$rve$nsi 

jalannya ke$giatan. Pe$ne$litihme$nggu$nakan pe$doman 

obse$rvasihyanghte$lah disu$su$n se$be$lu$mnya u$ntu$k me$mastikan aspe$k-

aspe$k pe$nting yanghre$le$vanhde$ngan pe$ne$litian te$rcatat se$cara rinci. 

Obse$rvasi ini be$rtu$ju$anhu$ntu$k: 

 Me$mahami prose$s bimbingan atau arahan melalui teknik 

restrukturisasi kognitif  

 Me$ngide$ntifikasi pe$rilaku$, e$kspre$si, dan inte$raksi yang 

me$nce$rminkan pe$ne$rimaan diri santri. 

 Me$lihat se$cara langsu$ng dinamika psikologis yang te$rjadi dalam 

ke$lompok. 

b. Wawancara  

Wawancara terstruktur dilaku$kan ke$pada se$lu$ru$h su$bje$k 

pe$ne$litian, yaitu$ satu$ orang pe$ngasu$h dan e$mpat orang santri. Te$knik 

wawancara ini be$rsifat se$mi-te$rstru$ktu$r, di mana pe$ne$liti 

te$lahhme$nyiapkanhpe$doman pe$rtanyaan, namu$n te$tap me$mbe$rikan 

fle$ksibilitas u$ntu$khme$nggali informasi yang mu$ncu$l se$cara spontan 

se$lama prose$s wawancara. 

Ada tiga jenis wawancara yang digunakan dalam pegumpulan data, yaitu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



 
 

 
 

43 

1. Wawancara terstruktur digunakan ketika informasi yang ingin 

diperoleh sudah pasti. Jenis wawancara ini menggunakan pertanyaan 

tertulis dengan pilihan jawaban. 

2. Wawancara semi-terstruktur memberikan keleluasaan yang lebih 

besar dibandingkan wawancara terstruktur, namun tetap berpijak 

pada panduan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Wawancara tidak terstruktur dilaksanakan secara bebas, tanpa 

instrumen atau standar wawancara. 

Wawancara dilaku$kan se$cara tatap mu$ka di lingku$ngan pe$santre$n, 

de$ngan su$asana yang nyaman dan kondu$sif u$ntu$k me$ndorong partisipan 

be$rbicara te$rbu$ka me$nge$nai pe$ngalaman me$re$ka. Be$be$rapa aspe$k yang 

digali me$lalu$i wawancara antara lain: 

 Pe$rse$psi santri te$rhadap dirinya se$ndiri se$be$lu$m megikuti arahan 

 Pe$ngalaman santri se$lama me$ngiku$ti arahan. 

 Pe$ru$bahan yang dirasakan ole$h santri te$rkait pe$ne$rimaan diri. 

 Pandangan pe$ngasu$h te$rhadap pe$rke$mbangan pe$ne$rimaan diri santri. 

 Faktor-faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat dalam prose$s bimbingan 

Se$lu$ru$h prose$s wawancara dire$kam de$ngan pe$rse$tu$ju$an 

partisipan dan ke$mu$dian ditranskrip u$ntu$k dianalisis le$bih lanju$t. 
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c. Doku$me$ntasi 

Pe$ne$litihju$gahme$ngu$mpu$lkanhdata me$lalu$i doku$me$ntasi, yaitu$ 

de$ngan me$mpe$lajari be$rbagai doku$me$n te$rkait, se$pe$rti: 

 Catatan ke$hadiran pe$se$rta layanan konse$ling ke$lompok. 

 Re$ncana pe$laksanaan konse$ling ke$lompok. 

 Mate$ri atau$ modu$l yang digu$nakan dalam konse$ling. 

 Catatan pe$rke$mbangan atau$ e$valu$asi dari pihak pe$ngasu$h te$rkait 

pe$ru$bahan santri. 

 Foto atau$ doku$me$ntasi visu$al ke$giatan (jika te$rse$dia). 

Doku$me$ntasi ini be$rfu$ngsi se$bagai datahpe$ndu$ku$nghu$ntu$k 

me$mpe$rkaya hasil obse$rvasi dan wawancara, se$rta me$mpe$rku$at validitas 

te$mu$an pe$ne$litian. 

E. AnalisishData 

Data yang te$rku$mpu$l dianalisis me$nggu$nakan te$knik analisis data 

ku$alitatif mode$l,
37

 yang te$rdiri dari tiga tahap u$tama: 

a. Re$du$ksi Data 

Padahtahaphini, pe$ne$litihme$nye$le$ksi, me$rangku$m, dan 

me$mfoku$skan data yanghre$le$vanhde$ngan foku$s pe$ne$litian. Data yang 

tidak re$le$van atau$ be$ru$lang akan die$liminasi, se$me$ntara data pe$nting 
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dikate$gorikan be$rdasarkan te$ma-te$ma te$rte$ntu$, se$pe$rti pe$rse$psi diri 

se$be$lu$m konse$ling, pe$ngalaman se$lama konse$ling, pe$ru$bahan 

pe$ne$rimaan diri, dan faktor-faktor yanghme$mpe$ngaru$hi. 

b. Pe$nyajian Data 

Data yang te$lah dire$du$ksi ke$mu$dian disajikan dalam be$ntu$k 

narasi de$skriptif, ku$tipan pe$rnyataan partisipan, tabe$l, atau$ bagan 

se$de$rhana u$ntu$khme$mu$dahkan pe$mahaman. Pe$nyajian data 

inihbe$rtu$ju$anhu$ntu$khme$mbe$rikanhgambaranhyang u$tu$h dan ru$ntu$t 

me$nge$nai prose$s dan hasil pe$ne$litian. 

c. Pe$narikan Ke$simpu$lan dan Ve$rifikasi 

Tahap akhir adalah pe$narikan ke$simpu$lan be$rdasarkan pola, te$ma, 

atau$ hu$bu$ngan yang dite$mu$kan dalam data. Pe$ne$litihme$laku$kan 

ve$rifikasi atau$ pe$nge$ce$kan u$lang te$rhadaphte$mu$anhu$ntu$khme$mastikan 

ke$absahan dan konsiste$nsi hasilhpe$ne$litian. Ke$simpu$lan yang dihasilkan 

bu$kan be$ru$pa ge$ne$ralisasi, me$lainkan 

pe$mahamanhme$ndalamhte$ntanghfe$nome$na pe$ne$rimaan diri santri dalam 

konte$ks spe$sifik Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari. 

F. Keabsahan Data 

U$ntu$k me$njaga ke$absahan (validitas) data dalam 

pe$ne$litianhku$alitatif, pe$ne$liti me$ne$rapkan be$be$rapa te$knik, yaitu$: 
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 Triangu$lasi, yaitu$ me$me$riksa ke$be$naran data 

me$lalu$ihbe$rbagaihsu$mbe$r (pe$ngasu$h, santri, doku$me$ntasi) dan 

te$knik (obse$rvasi, wawancara, doku$me$ntasi). 

 Me$mbe$r che$ck, yaitu$ me$minta konfirmasi ke$pada partisipan 

te$rkait hasil wawancara atau$ inte$rpre$tasi pe$ne$liti u$ntu$k 

me$mastikan data se$su$ai de$ngan pe$ngalaman me$re$ka. 

 Pe$e$r de$brie$fing, yaitu$ me$ndisku$sikan prose$s dan te$mu$an 

pe$ne$litian de$ngan re$kan se$jawat atau$ pe$mbimbing u$ntu$k 

me$ndapatkan masu$kan obje$ktif. 

 De$skripsi me$ndalam, yaitu$ me$mbe$rikan pe$nje$lasan rinci dan 

konte$kstu$al te$ntang latar be$lakang, prose$s, dan te$mu$an pe$ne$litian 

agar pe$mbaca dapat me$mahami situ$asi pe$ne$litian se$cara u$tu$h. 

G. Tahap Penelitian  

Tahap-tahap pe$ne$litianhyang dimaksu$d dalam pe$ne$litian 

yanghbe$rkaitan de$ngan prose$s pe$laksanaan pe$ne$litian. Adapu$n tahap-tahap 

pe$ne$litian ini se$bagai be$riku$t: 

1. Tahap Pra Lapangan  

Langkah yanghdilaku$kanhpe$ne$liti dalam tahap ini adalah 

rancangan pe$ne$litian se$pe$rti me$ngu$mpu$lkan bahan-bahan 

pe$ne$litianhbe$ru$pa data e$mpiric se$pe$rti bu$ku$, ju$rnal, skripsi, artike$l. 

Ke$mu$dian me$nsu$rve$y lokasi de$ngan me$nanyakan proble$m 

pe$rmasalahan, ke$mu$dian me$nganalisis data de$ngan 

me$nggu$nakanhprose$du$r pe$ne$litianhyanghte$lahhdite$tapkan.  
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2. Tahap Pe$laksanaan  

Pada tahap ini yaitu$ me$mahami latar be$lakang se$rta pe$rsiapan diri, 

te$rju$n ke$ lokasi pe$ne$litian de$ngan me$nggu$nakan be$rbagai me$tode$ 

pe$ne$litian yang te$lah dipe$rsiapkan, dan me$nganalisis data de$ngan 

me$nggu$nakanhprose$du$r pe$ne$litian yang te$lah dite$tapkan.  

3. Tahap Pe$nye$le$saian  

Pada tahap ini me$ru$pakan tahap akhir, yaitu$ pe$nu$lisan hasil 

pe$ne$litian. De$ngan de$mikian pada tahaphinihpe$ne$litihme$nyu$su$n data 

yang te$lah dite$rapkan, me$narik se$bu$ah ke$simpu$lanhdarihpe$ne$litian ini, 

ke$mu$dian me$ngkonsu$ltasikan ke$pada dose$n pe$mbimbing.  
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BABhIV 

PENYAJIANhDATAhDANhANALISIS 

 

A. GambaranhObyekhPenelitian  

1. SejarahhSingkathPondokhPesantren Tanwirul Ulum 

Se$orang pe$mu$da pe$rantau$an be$rnama Masyhu$r, se$kitar tahu$n 

1894 M. me$mbu$ka lahan didae$rah U$mbu$lSari, masa tampak be$gitu$ 

su$ram, se$dikit cahaya yang me$ne$rangi hati pe$ndu$du$k de$sa U$mbu$lsari 

kala itu$. Bu$daya, moral dan se$gala macam ke$jahatan me$mbe$ri warna 

ke$labu$ dide$sa itu$. Bu$daya masyarakat yang ku$rang me$nge$nal ajaran Islam 

itu$ me$njadi ke$prihatinan pu$tra pe$rtama KH. Zainu$l Abidin (pe$ndiri 

Pondok Pe$santre$n Zainu$l Hasan Ge$nggong Probolinggo) ini. Be$rmu$la dari 

ke$prihatinan itu$ Masyhu$r atau$ le$bih dike$nal KH. Masyhu$ri me$ndirikan 

se$bu$ah Mu$sholla dan se$te$lah prose$s aku$ltu$rasi de$ngan masyarakat 

se$te$mpat baru$lah didirikan Majlis Ta‟lim. Majlis Ta‟lim diawali de$ngan 

pe$mbe$rian pe$mahaman ajaran Islam se$hari-hari. Dalam me$njalankan 

ke$giatan Majlis Ta‟limnya KH. Masyhu$ri dibantu$ ole$h pu$tra su$lu$ngnya, 

KH. Dasu$ki Syamsu$l Arifin. Pada saat itu$ santri tidak banyak yang 

mu$kim. Hingga ahirnya se$kitar tahu$n 1969 M, KH. Mu$nawwar Saifu$r 

Rijal pu$tra KH. Dasu$ki Samsu$l Arifin pu$lang dari me$nu$ntu$t ilmu$ di 

Pondok Pe$santre$n Miftahu$l U$lu$m Banyu$pu$tih Lu$majang, me$laku$kan 

pe$mbe$nahan fisik yaitu$ me$mpe$lu$as bangu$nan Mu$sholla cikal bakal 

Masjid Al-Barokah dan asrama yang dirintis ayah dan kake$knya. Kare$na 
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me$ngalami pe$rke$mbangan yang cu$ku$p pe$sat pada tahu$n 1971 M. 

didirikan Madrasah Diniyah Tanwiru$l U$lu$m. Se$te$lah KH. Mu$nawwar 

Saifu$r Rijal wafat pada tahu$n 1990 M. Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

diasu$h ole$h KH. Mu$slim Abdu$l Ghofu$r (me$nantu$ KH. Mu$nawwar) yang 

wafat pada tahu$n 1995 M. dan saat ini Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

di asu$h ole$h Majlis Pe$ngasu$h yaitu$ Pu$tra dan me$nantu$ KH. Mu$nawwar 

Dasu$ki, KH. Badri Mu$nawwar, Drs. KH. Yu$su$f As‟ary Rohmatu$llah, KH. 

Fathu$rrozi Yasin, KH. Nu$ru$lhu$da. Dan santri yang be$lajar di Pondok 

Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m saat ini tidak ku$rang dari 209 santri pu$tra dan 

santri pu$tri. 

Se$te$lah te$rdaftar dide$parte$me$n Agama Re$pu$blik Indone$sia, 

Nomor : Mm.23 / 05.00 / P.00.7 / 1171 / 2002. Majlis Pe$ngasu$h Pondok 

Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m me$ndidrikan Yayasan yang be$rge$rak dibidang 

Pe$ndidikan dan Sosial yaitu$ Yayasan Pe$ndidikan dan Sosial Tanwiru$l 

U$lu$m Akte$ notaris, Badiah, SH. No. 03, 22 Oktobe$r 2008. Yayasan 

Tanwiru$l U$lu$m yang be$rdiri diatas lahan se$kitar 2 HA. ini me$mbawahi 

be$be$rapa le$mbaga Pe$ndidikan dan Sosial se$rta le$mbaga pe$ndu$ku$ng 

diantaranya, Madrasah Diniyah (MADIN) Tanwiru$l U$lu$m, Le$mbaga 

Pe$ndidikan Tahfidh, Al-Qu$r‟an (LPTQ) Tanwiru$l U$lu$m, Le$mbaga Bahsu$l 

Masa‟il (FORDIS) Tanwiru$l U$lu$m, Le$mbaga Se$ni dan Bu$daya (LSB) 

Tanwiru$l U$lu$m, Jam‟iyah Da`wah Su$bbanu$l Ma‟had (JSM) Tanwiru$l 

U$lu$m, Majlis Silatu$rrohim Alu$mni Tanwiru$l U$lu$m (MASWIR), PAU$D 

(Pe$ndidikan Anak U$sia Dini) Tanwiru$l U$lu$m, SMP Plu$s Tanwiru$l U$lu$m, 
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Le$mbaga Pe$nge$mbangan Bahasa Arab dan Asing (LPBAA) Tanwiru$l 

U$lu$m, Pe$rpu$stakaan Al- Mu$nawwar, Le$mbaga Mandiri yang Me$ngakar di 

Masyarakat (LM3) Tanwiru$l U$lu$m yang be$rge$rak dibidang Agribisnis dan 

pe$rikanan se$rta du$a U$nit Kope$rasi u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han santri. 

Dalam ke$giatan ta`limiyah majlis pe$ngasu$h dibantu$ ole$h be$be$rapa 

pe$ngajar (Mu$darris) yang se$bagian be$sar adalah Alu$mni Pondok 

Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m yang be$rju$mlah 9 Asatidzah dan 7 U$stadzaat. 

U$ntu$k ope$rasional pe$ndidikan, Akomodasi dan Konsu$msi Santri, Pondok 

pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m me$mbe$bankan biaya syahriyah ke$pada santri 

se$be$sar 120, 000 (se$ratu$s du$a pu$lu$h ribu$ ru$piyah) itu$ su$dah te$rmasu$k 

konsu$msi satu$ bu$lan (makan du$a kali), listrik dan lain se$bagainya. U$ntu$k 

bisyaroh mu$darris Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m tidak ru$tin me$mbe$ri 

bisyaroh dikare$nakan minimnya dana ope$rasional yang dimiliki, tapi 

Alhamdu$lillah walau$pu$n tidak dibe$ri Bisyaroh ru$tin tiap bu$lan tidak 

me$ngu$rang ke$aktifan dan ke$disiplinan para Mu$darris dan mu$darrisat.
38

 

2. ProfilhPondokhPesantren Tanwirul Ulum 

a. NamahYayasan : Yayasan Pe$ndidikan Sosial  

 Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

b. Nama Ke$tu$a Yayasan : Mohammad Badri Saifu$rrijal, S.Pd 

c. Alamat : JL. KH. Mu$nawwar No. 01 Krajan  

d. De$sa : U$mbu$lsari 

e. Ke$camatan : U$mbu$lsari 
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f. Kabu$pate$n : Je$mbe$r 

g. Propinsi : Jawa Timu$r 

h. Te$le$pon : 0852334637690 

i. E$.Mail : ypspptu$01@gmail.com 

j. Tahu$n Be$rdiri : 2015 

k. Akte$ Notaris : Achmad Mu$thar, SH Nomor : 18  

 Tanggal 02 De$se$mbe$r 2015 

l. Ju$mlah Santri :  

1) Madrasah Aliyah : 115 

2) SMK : 110 

3) SMP : 219 

4) PAU$D : 47 

m. Ju$mlah U$stadz dan U$stadzah : 35 

n. Ke$pala Le$mbaga Pe$ndidikan : U$st. Ahmad Mu$nif 

o. Ke$pala Madrasah Diniah : Mu$hammad Nu$rmu$jib, S.Pd 

p. Tahu$n Didirikan : 1969 

q. Tahu$n Be$rope$rasi : 1970 

r. Ke$pe$milikan Tanah Bangu$nan : Milik Yayasan Pe$ndidikan Sosial  

 Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m  

s. Lu$as Tanah : ± 2300 M² 

t. U$nit Pe$ndidikan : 

1) Pau$d Tanwiru$l U$lu$m 

2) SMP PLU$S Tanwiru$l U$lu$m 
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3) MA Tanwiru$l U$lu$m 

4) TPQ Tanwiru$l U$lu$m 

5) Madrasah Diniyah U$la / Awwaliyah 

6) Madrasah Diniyah Wu$stha  

7) Madrasah Diniyah U$lya 

8) Pe$ndidikan Bahasa Asing 

9) Bahtsu$l Masa'il 

u. Data Santri dalam se$tahu$n te$rakhir 

Tabel 4.1 

DatahSantrihdalamhsetahunhterakhir 

No Keterangan Jumlah 

1 Santri Mu$kim 492 santri 

2 Santri tidak Mu$kim 34 Santri 

Jumlah 526 Santri 

 

 

v. Data Sarana Prasarana 

Tabel 4.2 

Data Sarana Prasarana 

No 
Jenis 

Prasarana 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Asrama 25 20 - - - - 

2 
Ru$ang 

Ke$las 
12 10 - - - - 

3 
R. Lab. 

Otomotif 
1 1 - - - - 

4 R. Pimpinan 1 1 - - - - 

5 R. U$stad 2 2 - - - - 
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No 
Jenis 

Prasarana 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

6 
R. Tata 

U$saha 
2 2 - - - - 

7 
R. 

Konse$ling 
1 1 - - - - 

8 
Te$mpat 

Be$ribadah 
2 2 - - - - 

9 
R. 

Ke$se$hatan 
2 2 - - - - 

10 Jamban 20 20 - - - - 

11 Gu$dang 4 4 - - - - 

12 
Te$mpat 

Olahraga 
3 3 - - - - 

13 
R. OSIS 

Santri 
1 1 - - - - 

14 Dapu$r 3 3 - - - - 

15 R. Lainnya 2 2 - - - - 
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w. Pe$nghargaan Pre$stasi 

Tabel 4.3 

Penghargaan Prestasi 

No Prestasi Tahun Tingkat 

1 Ju$ara Pe$rtama Ce$rdas Ce$rmat  2022 Ke$camatan 

2 Ju$ara du$a Tartil dan Imla‟ 2022 Kabu$pate$n 

3  Ju$ara Ke$du$a Kaligrafi  2022 Kabu$pate$n 

4 Ju$ara Ke$du$a Ce$rdas ce$rmat  2022 Kabu$pate$n 

 

x. Data Pe$ngasu$h Pe$santre$n 

Tabel 4.4 

Data Pengasuh pesantren
39

 

No Keterangan Jumlah 

1 
Pe$ngasu$h/ Maje$lis 

Pe$ngasu$h 
4 Orang  

1 U$stad/U$stadzah 20 Orang 

2 Pe$ngawas Pondok Pu$tri 5 Orang 

3 Pe$ngawas Pondok Pu$tra 7 Orang 

4 Pe$nge$lola Dapu$r 3 Orang 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pe$ne$litianhinihbe$rtu$ju$anhu$ntu$khme$nde$skripsikan bagaimana u$paya 

pe$ngasu$h dalam me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri para santri me$lalu$i teknik 

restrukturisasi kognitif di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m yang te$rle$tak di 

U$mbu$lsari. Su$bje$k u$tama dalamhpe$ne$litianhini adalah pe$ngasu$h pe$santre$n 

yang se$cara langsu$ng be$rinte$raksi de$ngan para santri dan me$mbimbing 

me$re$kahdalamhke$hidu$panhse$hari-hari. Pe$ne$litihme$ngu$mpu$lkanhdata 

me$lalu$i wawancara te$rstru$ktu$r, obse$rvasi langsu$ng, dan doku$me$ntasi 
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ke$giatan yang be$rlangsu$ng di pondok. Be$riku$t hasil te$mu$an lapangan 

be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian: 

1. Upaya Pengasuh Dalam Meningkatkan Penerimaan Diri Santri 

Melalui Teknik Restrukturisasi Kognitif  di Pondok Pesantren 

Tanwirul Ulum Umbulsari 

U$paya pe$ngasu$h dalamhme$ningkatkanhpe$ne$rimaanhdirihsantri 

di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari 

me$ru$pakanhbagianhpe$ntinghdalamhprose$s pe$mbe$ntu$kan ke$pribadian 

santri se$carahme$nye$lu$ru$h. Se$bagai te$mpat pe$ndidikan be$rbasis agama 

dan nilai-nilai moral, pe$santre$n tidak hanya be$rpe$ran dalam me$mbe$kali 

santri de$ngan ilmu$ ke$islaman, te$tapi ju$ga be$rtanggu$ng jawab dalam 

me$ndidik aspe$k psikologis dan e$mosional para santri. Salah satu$ be$ntu$k 

pe$ndidikan e$mosional yang dilaku$kan adalah me$mbimbing santri agar 

dapat me$ne$rima dirinya se$ndiri, baik dalam hal ke$le$bihan mau$pu$n 

ke$ku$rangan yang dimiliki. 

Dalamhke$hidu$panhse$hari-hari di pondok, banyak santri yang 

datang de$ngan be$rbagai latar be$lakang, baik dari ke$lu$arga yang 

harmonis mau$pu$n dari ke$lu$arga yang me$ngalami pe$rmasalahan sosial, 

e$konomi, bahkan ke$hilangan orang tu$a. Kondisi ini me$mbu$at se$bagian 

santri me$miliki be$ban psikologis te$rte$ntu$ yang me$me$ngaru$hi cara 

me$re$ka me$mandang dan me$ne$rima diri se$ndiri. Ole$h kare$na itu$, pe$ran 

pe$ngasu$h me$njadi sangat pe$nting dalam me$ndampingi santri me$lalu$i 

prose$s pe$ru$bahan pola pikir yang le$bih se$hat dan positif. 
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Salah satu$ pe$nde$katanhyanghdigu$nakanhole$h pe$ngasu$h dalam 

me$mbantu$ santri me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri adalah me$lalu$i te$knik 

konse$ling cognitive$ re$stru$ctu$ring. Te$knik ini 

digu$nakanhu$ntu$khme$ngu$bah pola pikir ne$gatif, tidak re$alistis, atau$ 

me$re$ndahkan diri me$njadi pola pikir yang le$bih rasional, me$mbangu$n, 

dan se$su$ai de$ngan ke$nyataan. Me$lalu$i pe$nde$katan ini, santri dibantu$ 

u$ntu$k me$nge$nali pikiran-pikiran yang ke$liru$, me$nge$valu$asi 

ke$be$narannya, dan me$nggantinya de$nganhpe$mahaman baru$ yanghle$bih 

me$mbantu$ dalam ke$hidu$pan me$re$ka. 

Pe$ngasu$h di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

tidakhhanyahbe$rpe$ran se$bagaihpe$ngajar atau$ pe$ne$gak atu$ran, te$tapi 

ju$ga se$bagai pe$mbimbing, pe$nde$ngar, se$kaligu$s sosok yang pe$nu$h 

kasih dalam prose$shpe$rke$mbangan me$ntal santri. Me$re$ka me$ndampingi 

santri dari de$kat, me$mpe$rhatikan pe$ru$bahan e$mosional yang te$rjadi, dan 

se$cara pe$rlahan me$ngajak me$re$ka u$ntu$k me$mahami diri se$ndiri de$ngan 

le$bih bijak. Dalam prose$s ini, pe$ngasu$h me$ne$rapkan be$be$rapa u$paya 

yang be$rkaitan de$ngan konse$lig cognitive$ re$stru$ctu$ring, baik se$cara 

langsu$ng me$lalu$i konse$ling, mau$pu$n se$cara tidakhlangsu$ng me$lalu$i 

inte$raksi harian se$bagaihbe$riku$t: 

a. Menciptakan Lingkungan yang Aman dan Positif 

Lingku$ngan yang aman dan positif me$njadihsalahhsatu$hfaktor 

pe$nting yanghme$ndu$ku$ng pe$ngasu$h dalam me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan diri santri. Pe$ngasu$h be$rpe$ran se$bagai figu$r pe$ngganti 
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orang tu$a yang me$nciptakan su$asana yang pe$nu$h ke$hangatan, stabil 

se$cara e$mosional, se$rta me$mbu$at santri me$rasa nyaman u$ntu$k 

tinggal dan be$lajar di pondok. 

Hal ini disampaikan ole$h u$stadz KH. Mohammad Badri 

Saifu$rrijal, salah satu$ pe$ngasu$h di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m U$mbu$lsari, dalam wawancara be$riku$t: 

“Saya se$lalu$ be$ru$saha me$nyambu$t se$tiap santri de$ngan se$nyu$man. 

Me$re$ka haru$s me$rasa bahwa di sini me$re$ka aman dan tidak se$ndiri. 

Kami ju$ga me$ndampingi me$re$ka se$tiap hari, baik saat me$ngaji 

mau$pu$n saat me$re$ka me$ngalami masalah pribadi.”
40

 

Pe$ngasu$h me$nyampaikan bahwa salah satu$ cara 

u$ntu$khme$nciptakan lingku$nganhyang aman adalah de$ngan 

me$nyambu$t para santri se$cara ramah dan te$rbu$ka. Ke$hadiran 

pe$ngasu$h se$tiap hari di be$rbagai aktivitas santri ju$ga me$njadi 

be$ntu$k pe$ndampingan e$mosional yang me$mbu$at santri me$rasa 

dipe$rhatikan dan tidak ditinggalkan. Su$asana se$pe$rti ini sangat 

pe$nting bagi santri yang mu$ngkin datang dari latar be$lakang 

ke$lu$arga yang ku$rang harmonis atau$ bahkan pe$nu$h te$kanan. Santri 

yang me$rasa aman se$cara e$mosional akan le$bih mu$dah me$mbe$ntu$k 

pola pikir yang se$hat dan positif. Dalam pandangan cognitive$ 

re$stru$ctu$ring, kondisi e$mosional yang aman me$njadi landasan awal 

agar pikiran ne$gatif se$pe$rti “saya tidak diinginkan” atau$ “saya 

se$ndirian” bisa digantikan de$ngan pikiran baru$ se$pe$rti “saya 

dihargai” atau$ “saya dite$rima di lingku$ngan ini”. Su$asana ini 
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me$mbantu$ santri u$ntu$khle$bihhte$rbu$ka dalam me$ne$rima diri me$re$ka 

apa adanya, se$rta me$ngu$rangi ke$ce$masan dan pe$rasaan tidak 

be$rharga yang se$ring mu$ncu$l di masa re$maja. 

De$nganhde$mikian, hme$nciptakan lingku$ngan yang aman dan 

positif me$njadi salah satu$ be$ntu$k nyata dari pe$ne$rapan pe$nde$katan 

konse$ling be$rbasis cognitive$ re$stru$ctu$ring yang dilaku$kan ole$h 

pe$ngasu$h di pondok. Lingku$ngan yang dibangu$n se$cara e$mosional 

se$hat ini me$njadi pijakan pe$nting dalam prose$s pe$mbe$ntu$kan 

ke$pe$rcayaan diri dan pe$ne$rimaan diri para santri. 

b. Memberikan Dukungan Emosional 

Du$ku$ngan e$mosional me$ru$pakanhsalahhsatu$ faktor 

pe$ntinghyang me$mbantu$ pe$ngasu$h dalam me$ndampingi santri 

me$nghadapi pe$rmasalahan pribadi se$rta dalam 

me$mbe$ntu$khpe$ne$rimaan diri yang le$bih se$hat. Pe$ngasu$h be$ru$saha 

me$mbe$rikanhpe$rhatian, kasih sayang, se$rta validasi te$rhadap 

pe$rasaan yang se$dang dialami ole$h santri, te$ru$tamahke$tikahme$re$ka 

se$dang me$rasa se$dih, bingu$ng, atau$ te$rte$kan se$cara me$ntal. 

Hal ini diu$ngkapkan ole$h u$stadz KH. Mohammad Badri 

Saifu$rrijal, salah satu$ pe$ngasu$h Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

U$mbu$lsari, dalam wawancaranya: 
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“Kalau$ ada yang se$dih atau$ tampak mu$ru$ng, saya ajak du$du$k 

bare$ng. Saya de$ngarkan du$lu$ ke$lu$hannya. Se$te$lah itu$ saya bantu$ dia 

u$ntu$k me$lihat masalahnya dari sisi yang be$rbe$da.”
41

 

Pe$ngasu$h me$nyampaikan bahwa ia tidak langsu$ng me$mbe$ri 

nasihat saat santri me$nghadapi masalah, te$tapi le$bih dahu$lu$ 

me$mbe$rikan ru$ang ke$pada santri u$ntu$k be$rce$rita dan 

me$nge$kspre$sikan pe$rasaannya. Prose$s ini me$njadi bagian pe$nting 

dari du$ku$ngan e$mosional kare$na me$mbu$at santri me$rasa bahwa 

pe$rasaannya diaku$i dan dihargai. Se$te$lah santri le$bih te$nang, 

baru$lah pe$ngasu$h me$mbantu$ me$re$ka u$ntu$k me$mandang situ$asi dari 

su$du$t pandang yang be$rbe$da, yang le$bih rasional dan tidak te$rbe$bani 

ole$h e$mosi se$mata. 

Dari se$gi pe$nde$katan cognitive$ re$stru$ctu$ring, inte$raksi 

se$macam ini me$nce$rminkan pe$ne$rapan te$knik gu$ide$d discove$ry dan 

Socratic qu$e$stioning. Santri tidak dipaksa u$ntu$k me$ne$rima nasihat 

se$cara langsu$ng, te$tapi diajak u$ntu$k be$rpikir u$lang, me$nge$valu$asi 

pikiran ne$gatifnya, dan me$ne$mu$kan pe$mahaman baru$ me$lalu$i 

prose$s be$rtanya-jawab yang re$fle$ktif. De$ngan be$gitu$, santri be$lajar 

me$nge$nali dan me$nantang pikiran-pikiran yang me$mbu$at me$rasa 

tidak be$rharga atau$ gagal. 

Me$lalu$i du$ku$ngan e$mosional ini, santri me$rasa le$bih 

dite$rima, se$hingga prose$s pe$ne$rimaan diri dapat te$rbe$ntu$k se$cara 

pe$rlahan namu$n ku$at. Pe$ngasu$h yang mampu$ me$njadi te$mpat 
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cu$rhat dan pe$ndamping e$mosional me$mbe$rikan rasa aman bagi 

santri u$ntu$k me$ngaku$i ke$le$mahan me$re$ka tanpa taku$t dihakimi, 

yang me$njadi fondasi pe$nting dalam prose$s pe$mbe$ntu$kan pola pikir 

se$hat dan positif. 

c. Membantu Mengidentifikasi Kelebihan dan Kekurangan Diri 

Me$mbantu$ santri me$nge$nali ke$le$bihanhdanhke$ku$rangan 

dirinya me$ru$pakanhbagianhpe$ntinghdalam prose$s pe$mbe$ntu$kan 

pe$ne$rimaan diri. Pe$ngasu$h me$miliki pe$ran be$sar dalam 

me$mbimbing santri agar mampu$ me$mahami siapa dirinya, baik dari 

sisi ke$ku$atan mau$pu$n ke$le$mahan, se$hinggahme$re$kahdapat be$lajar 

me$ne$rima dan me$nghargai diri se$ndiri se$cara le$bih obje$ktif. 

Hal ini dije$laskan ole$h U$stadzah Fatimah, salah satu$ 

pe$mbina konse$ling di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari, 

dalam wawancaranya: “Kami se$ring be$ri tu$gas re$fle$ksi ke$pada 

santri, misalnya me$nu$liskan apa yang me$re$ka su$kai dari diri se$ndiri, 

lalu$ kami bantu$ disku$sikan bagian mana yang masih bisa 

dipe$rbaiki.”
42

 

Pe$mbina konse$ling me$nyampaikan bahwa me$lalu$i tu$gas 

re$fle$ksi, santri diajak u$ntu$k be$rpikir te$ntang dirinya se$ndiri. 

Ke$giatan ini me$mbantu$ santri me$lihat aspe$k positif yang ada 

dalam diri santri, se$kaligu$s me$nyadari bagian mana yang pe$rlu$ 

ditingkatkan. Disku$si yang dilaku$kan se$te$lah tu$gas re$fle$ksi 

me$mbe$rikan ru$ang ke$pada santri u$ntu$k me$nge$valu$asi diri tanpa 

me$rasa dihakimi atau$ dipaksa. 
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Santri dibimbing u$ntu$k me$nge$nali pikiran yang te$rlalu$ 

ne$gatif atau$ tidak aku$rat te$ntang dirinya, lalu$ diarahkan u$ntu$k 

me$nggantinya de$ngan pe$mikiran yang le$bih re$alistis dan 

se$imbang. Misalnya, santri yang se$lama ini me$rasa tidak me$miliki 

ke$le$bihan akan diajak me$lihat bahwa se$tiap orang me$miliki 

pote$nsi, hanya saja pe$rlu$ waktu$ dan cara yang te$pat u$ntu$k 

me$nyadarinya. Prose$s ini sangat me$mbantu$ dalam me$mbe$ntu$k 

sikap pe$ne$rimaan diri yang tu$lu$s dan me$mbangu$n ke$pe$rcayaan 

diri santri se$cara pe$rlahan namu$n konsiste$n. 

d. Menjadi Contoh yang Baik 

Pe$ngasu$h tidakhhanyahbe$rpe$ranhse$bagai pe$ndidik dan 

pe$mbimbing, te$tapi ju$ga se$bagai te$ladan bagi para santri dalam 

me$nyikapi ke$hidu$pan. Dalam prose$s me$mbe$ntu$k pe$ne$rimaan diri, 

sikap dan pe$rilaku$ pe$ngasu$h me$njadi ce$rminan nyata bagi santri 

dalam be$lajar me$nghadapi ke$ku$rangan, ke$salahan, dan tantangan 

hidu$p de$ngan cara yang re$alistis dan rasional. 

Hal ini disampaikan ole$h pe$ngasu$h Pondok Pe$santre$n 

Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari dalam wawancaranya: Saya te$rbiasa 

ce$rita ju$ga te$ntang masa lalu$ saya ke$ santri. Saya bilang ke$ me$re$ka, 

du$lu$ saya ju$ga pe$rnah gagal, tapi saya be$lajar u$ntu$k be$rpikir positif 

dan bangkit.”
43

 

Pe$ngasu$h me$nje$laskan bahwa se$ring me$mbagikan 

pe$ngalaman pribadinya ke$pada para santri, te$ru$tama te$ntang masa-

masa su$lit yang pe$rnah dialami. Ce$rita te$rse$bu$t disampaikan u$ntu$k 
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me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada santri bahwa ke$gagalan dan 

ke$ku$rangan adalah bagian normal dari ke$hidu$pan. De$ngan cara ini, 

santri be$lajar bahwa tidak ada manu$sia yang se$mpu$rna, dan ju$stru$ 

dari ke$salahan itu$lah se$se$orang bisa tu$mbu$h me$njadi le$bih baik. 

Dalam pe$nde$katan cognitive$ re$stru$ctu$ring, hal ini dike$nal 

se$bagai te$knik mode$ling, individu$ be$lajar dari me$ngamati sikap dan 

cara be$rpikir orang lain yang me$re$ka anggap se$bagai panu$tan. 

Ke$tika santri me$lihat pe$ngasu$hnya mampu$ me$ne$rima diri se$ndiri, 

bangkit dari ke$gagalan, dan te$tap be$rpikir positif, maka santri 

te$rdorong u$ntu$k me$niru$ sikap te$rse$bu$t dalam me$nghadapi 

masalahnya se$ndiri. 

Sikap te$rbu$ka dan ju$ju$r yanghditu$nju$kkanhole$hhpe$ngasu$h 

ju$ga me$nu$mbu$hkanhrasa ke$de$katan dan ke$pe$rcayaan antara santri 

dan pe$ngasu$h. Hal ini me$mbantu$ santri me$rasa le$bih dime$nge$rti dan 

tidak se$ndirian, yang pada akhirnya me$mpe$rku$at prose$s pe$ne$rimaan 

diri me$re$ka. De$ngan me$njadi contoh nyata dalam me$nyikapi 

ke$hidu$pan se$cara de$wasa, pe$ngasu$h me$mbantu$ santri 

me$nge$mbangkan pola pikir se$hat yang be$rlandaskan ke$nyataan, 

bu$kan pada ke$taku$tan atau$ pe$nilaian ne$gatif te$rhadap diri se$ndiri. 

e. Membantu Mengatasi Trauma atau Pengalaman Negatif 

Be$be$rapa santri di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

U$mbu$lsari datang de$ngan latar be$lakang ke$lu$arga yang su$lit, se$pe$rti 
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trau$ma masa ke$cil, pe$ne$lantaran, atau$ ke$hilangan orang tu$a. Kondisi 

ini te$ntu$ sangat me$me$ngaru$hi cara me$re$ka me$mandang diri se$ndiri 

dan du$nia di se$kitar me$re$ka. U$ntu$k itu$, pe$ngasu$h 

me$milikihpe$ranhpe$ntinghdalamhme$mbantu$ santri me$mprose$s 

pe$ngalaman me$nyakitkan te$rse$bu$thme$lalu$i pe$nde$katan konse$ling 

yang pe$nu$h e$mpati dan ke$sabaran. 

Hal ini diu$ngkapkan ole$h salah satu$ pe$mbimbing konse$ling 

dalam wawancaranya. “Ada be$be$rapa santri yang su$sah bange$t 

te$rbu$ka. Tapi pe$lan-pe$lan kami ajak ngobrol, bahkan kadang kami 

bantu$ tu$liskan su$rat ke$ diri se$ndiri. Itu$ sangat me$mbantu$ me$re$ka 

me$nyadari bahwa me$re$ka layak u$ntu$k dicintai.”
44

 

Pe$mbimbing Konse$ling me$nje$laskan bahwa prose$s u$ntu$k 

me$mbantu$ santri pu$lih dari lu$ka e$mosional tidak bisa dilaku$kan 

se$cara ce$pat. Pe$rlu$ pe$nde$katan yang be$rtahap, agar santri me$rasa 

cu$ku$p aman u$ntu$k mu$lai me$mbu$ka diri. Dalam pe$rspe$ktif cognitive$ 

re$stru$ctu$ring, prose$s ini me$nce$rminkan pe$nggu$naan te$knik re$-

au$thoring dan re$framing. Re$au$thoring me$mbantu$ santri me$nu$lis 

u$lang kisah hidu$p yang se$be$lu$mnya dipe$nu$hi lu$ka dan ke$se$dihan, 

me$njadi ce$rita baru$ yang le$bih pe$nu$h makna, harapan, dan 

ke$ku$atan. Se$me$ntara itu$, re$framing be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngu$bah cara 

pandang te$rhadap pe$ngalaman dari se$su$atu$ yang me$nyakitkan 

me$njadi pe$lajaran hidu$p yang bisa me$mbe$ntu$k ke$de$wasaan dan 

ke$tanggu$han. 

Dampak dari prose$s konse$ling yang dilaku$kan ole$h pe$ngasu$h 

tidak hanya te$rlihat dari pe$nde$katan yang dibe$rikan, te$tapi ju$ga 
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te$rce$rmin me$lalu$i pe$ru$bahan cara be$rpikir para santri. Santri yang 

se$be$lu$mnya me$miliki pandangan ne$gatif te$rhadap diri se$ndiri mu$lai 

me$nu$nju$kkanhpe$ru$bahan positif dalam cara me$re$ka me$nilai diri, 

me$nyikapi tantangan, dan me$ngambil ke$pu$tu$san. 

Hal ini ju$ga didu$ku$ng ole$h salah satu$ santri dalam 

wawancaranya: 

Se$te$lah iku$t konse$ling, saya le$bih bisa lihat sisi baik dari diri saya. 

Du$lu$ saya se$ring mikir saya tidak bisa apa-apa, tapi u$stadzah bilang 

itu$ cu$ma pikiran ne$gatif saya saja. Se$karang saya le$bih pe$rcaya 

diri.”
45

 

Pe$rnyataan santri te$rse$bu$thme$nu$nju$kkanhbahwa konse$ling 

yang dibe$rikan te$lah me$mbantu$ dirinya me$nyadari bahwa se$lama ini 

santri te$rje$bak dalam pola pikir ne$gatif yang tidak 

se$su$aihde$nganhke$nyataan. hDe$ngan bimbingan dari pe$ngasu$h, 

santri mu$lai be$lajar me$mbe$dakan antara pikiran yang be$rsifat fakta 

dan pikiran yang hanya be$rasal dari pe$rasaan tidak pe$rcaya diri atau$ 

pe$ngalaman masa lalu$ yang be$lu$m diprose$s de$ngan baik. Dalam 

te$knik cognitive$ re$stru$ctu$ring, hal ini me$ru$pakan contoh nyata dari 

ke$be$rhasilan prose$s pe$nggantian pikiran ne$gatif de$ngan pikiran 

positif. 
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Gambar 4.1 

Wawancara dengan Santri Putri 

 

C. Pembahasan Temuan 

Be$rdasarkan hasil te$mu$an di lapangan yanghdipe$role$hhme$lalu$i 

wawancara, obse$rvasi, dan doku$me$ntasi, dite$mu$kan bahwa u$paya pe$ngasu$h 

dalam me$ningkatkan pe$ne$rimaanhdiri santri di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m U$mbu$lsari dilaku$kanhme$lalu$ihbe$rbagai pe$nde$katan yang se$cara 

prinsip me$nce$rminkan indikator pe$ne$rimaanhdirihme$nu$ru$t E$.C. Hu$rlock, 

yaitu$: me$rasa aman se$cara e$mosional, me$nghindari re$aksi e$mosional yang 

be$rle$bihan, dan me$miliki tingkat tole$ransi te$rhadap stre$s yang tinggi. Dalam 

pe$laksanaannya, pe$ngasu$h me$madu$kan nilai-nilai pe$ndidikan pe$santre$n 

de$ngan konse$ling Cognitive$ Re$stru$ctu$ring. 

Adapu$n pe$mbahasan te$mu$an be$rdasarkan hasil pe$nyajian data 

se$be$lu$mnya dapat dije$laskan se$bagai be$riku$t: 
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1. Upaya Pengasuh Dalam Meningkatkan Penerimaan Diri Santri 

Melalui Konseling Cognitive Restructuring di Pondok Pesantren 

Tanwirul Ulum Umbulsari 

Pe$ngasu$h di pondok pe$santre$n me$njalankan pe$ran pe$nting dalam 

me$nciptakan lingku$ngan dan inte$raksi yang kondu$sif 

u$ntu$khme$mbe$ntu$k pola pikir yang se$hat pada diri santri. Dalam u$paya 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri santri, pe$ngasu$h tidak hanya be$rtindak 

se$bagai pe$ndidik, te$tapi ju$ga se$bagai figu$r pe$ndamping yang 

me$mahami dinamika psikologis santri. Pe$ngasu$h me$ne$rapkan be$rbagai 

be$ntu$k du$ku$ngan dan pe$nde$katan me$lalu$i konse$ling cognitive$ 

re$stru$ctu$ring yang me$mbantu$ konse$li me$nganalisis se$cara siste$matis, 

me$mprose$s, dan me$ngatasi masalah-masalah be$rbasis kognitif de$ngan 

me$ngganti pikiran positif.
46

 Pe$ne$litian me$ne$mu$kan be$be$rapa u$paya 

u$tama yang dilaku$kan pe$ngasu$h: 

a. Menciptakan Lingkungan yang Aman dan Positif 

Pe$ngasu$h di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari 

me$milikihpe$ranhyanghsangathpe$ntinghdalamhme$nciptakan su$asana 

yang nyaman, hangat, dan tidak me$nghakimi bagi santri. Dalam 

ke$se$harian, pe$ngasu$h se$lalu$ be$ru$saha me$nyambu$t santri de$ngan 

sikap ramah, sapaan yang le$mbu$t, se$rta me$ndampingi dalam 

be$rbagai ke$giatan, baik ke$giatan be$lajar me$ngaji, ibadah, mau$pu$n 

saat santri me$ngalami ke$su$litan atau$ masalah pribadi.  
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Lingku$ngan se$pe$rti ini sangat pe$nting kare$nahme$mbe$rikan 

rasa aman se$cara e$mosional ke$pada santri. Santri yang datang ke$ 

pe$santre$n dari be$rbagai latar be$lakang ke$hidu$pan te$ntu$ me$mbawa 

pe$ngalaman dan kondisi psikologis yang be$rbe$da-be$da. Ada yang 

pe$nu$h se$mangat, te$tapi tidak se$dikit yang me$rasa ce$mas, minde$r, 

atau$ bahkan me$rasa re$ndah diri kare$na pe$rnah me$ngalami pe$rlaku$an 

yang tidak me$nye$nangkan di lingku$ngan se$be$lu$mnya. Dalam situ$asi 

se$pe$rti ini, su$asana pondok yang positif me$njadi faktor u$tama yang 

me$mbe$ntu$k pe$ne$rimaan diri pada diri santri. Ke$se$jahte$raan jiwa 

hanya te$rjadi pada orang-orang yang se$cara u$tu$h me$miliki 

ke$sadaran diri, yang se$cara pe$nu$h me$miliki pe$rhatian dari 

lingku$ngan se$kitarnya se$tiap hari se$hingga me$mbu$at ia mampu$ 

me$ngontrol diri, tingkah laku$, ke$pu$tu$san se$rta lingku$ngannya, 

mampu$ se$cara e$fe$ktif me$ngggu$nakan ke$se$mpatan se$rta pe$lu$ang, 

mampu$ me$re$du$ksi be$rbagai hal, dan me$lahirkan tindakan yang 

se$su$ai ke$bu$tu$han se$rta nilai dalam dirinya.
47

 

Ke$tika santri me$rasa dite$rima, dipe$rhatikan, dan tidak 

dihakimi, maka santri akan le$bih mu$dah me$mbu$ka diri. Santri akan 

mu$lai me$nyadari bahwa me$re$ka tidak se$ndirian dalam me$nghadapi 

masalah dan ju$ga mu$lai me$rasa bahwa ke$be$radaan me$re$ka be$rnilai, 

dihargai, se$rta dibu$tu$hkan di lingku$ngan pondok. Rasa aman inilah 
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yang se$cara pe$rlahan me$nu$mbu$hkan ke$pe$rcayaan diri dan 

pe$ne$rimaan diri, kare$na santri me$rasa bahwa dirinya bu$kanlah 

pribadi yang gagal atau$ tidak be$rharga, me$lainkan se$se$orang yang 

me$miliki ke$se$mpatanhu$ntu$khbe$rke$mbanghdan be$ru$bah me$njadi 

le$bih baik. Ole$h kare$na itu$, dalam prose$s pe$nye$su$aian ini, pe$nting 

u$ntu$k me$mahami bahwa se$tiap individu$ me$miliki ke$u$nikan dan 

bakatnya masing-masing, se$rta u$paya u$ntu$k me$mbe$rikan du$ku$ngan 

dan pe$ne$rimaan dari lingku$ngan se$kitarnya sangatlah pe$nting.
48

  

b. Memberikan Dukungan Emosional 

Pe$ngasu$h di Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari 

be$rpe$ran se$cara aktif dalamhme$mbe$rikanhdu$ku$ngan e$mosional 

ke$pada santri. Dalamhke$giatanhse$hari-hari, hpe$ngasu$h 

se$carakonsiste$n me$mbe$rikanhpe$rhatian ke$pada santr, te$ru$tama saat 

santri se$dang me$ngalami ke$se$dihan. Du$ku$ngan ini tidak hanya 

be$rsifat fisik, se$pe$rti me$ne$mani atau$ me$nyapa, te$tapi ju$ga e$mosional 

dan psikologis, yaitu$ de$ngan me$nde$ngarkan, me$mahami, se$rta 

me$mbe$rikan pe$lu$kan atau$ kata-kata pe$nye$mangat yang 

me$ne$nangkan.Ke$tika individu$ te$rse$bu$t me$ndapat du$ku$ngan sosial 

dari lingku$ngannya maka akan me$rasa le$bih nyaman, me$rasa 
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dipe$rhatikan, se$rta me$rasa me$miliki te$mpat be$rke$lu$s ke$sah, se$hinga 

be$ban psikologis akan te$rasa ringan.
49

 

Me$lalu$ihprose$s ini, santri dibantu$ u$ntu$k me$lihat masalah yang 

dialami dari su$du$t pandang yang le$bih lu$as. Misalnya, ke$tika santri 

me$rasa gagal kare$na nilainya bu$ru$k atau$ me$rasa tidak disu$kai te$man, 

pe$ngasu$h tidak langsu$ng me$ngatakan “jangan se$dih” atau$ “itu$ biasa 

saja,” me$lainkan me$ngajak santri be$rpikir u$lang: Apa yang 

se$be$narnya me$mbu$at ia me$rasa se$pe$rti itu$? Apakah be$nar se$mu$a 

te$man tidak su$ka padanya? Apakah nilai je$le$k be$rarti ia tidak pu$nya 

masa de$pan? Cara ini dike$nal dalam du$nia konse$ling se$bagai gu$ide$d 

discove$ry. Gu$ide$d discove$ry adalah te$knik di mana konse$lor atau$ 

pe$ndamping me$mbantu$ individu$ me$nge$ksplorasi pikiran dan 

pe$rasaannya se$ndiri de$ngan pe$rtanyaan te$rbu$ka.
50

 

Pe$nde$katanhinihsangathe$fe$ktifhdalamhte$knik Cognitive$ 

Re$stru$ctu$ring (CR), kare$na tidak langsu$ng me$ngu$bah pikiran 

se$se$orang, te$tapi me$ngajaknya me$nyadari ke$salahan be$rpikirnya 

se$ndiri. Dalam strate$gi CR pe$rbaikan pikiran–pikiran yang me$ru$sak 

dirinya u$ntu$k diu$bahnya me$njadi kalimat–kalimat yang rasional 

se$hingga konse$li dapat me$mbu$at pe$rnyataan diri yang positif. Maka 
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dari itu$, te$knik cognitive$ re$stru$ctu$ring dapat me$ningkatkan pe$rcaya 

diri.
51

 

Santri yang me$ndapatkan pe$nde$katanhse$pe$rti ini akan 

pe$rlahan-lahan me$mbe$ntu$k ke$biasaan be$rpikir positif dan tidak lagi 

me$mbiarkan diri diku$asai ole$h e$mosi ne$gatif se$pe$rti malu$, taku$t, atau$ 

marah be$rle$bihan. Se$baliknya, santri mu$lai bisa me$ngatu$r 

pe$rasaannya, me$ngu$bah cara pandangnya te$rhadap masalah, dan yang 

paling pe$nting, mu$lai me$ne$rima dirinya se$ndiri apa adanya, tanpa 

me$rasa re$ndah atau$ tidak be$rharga. 

c. Membantu Mengidentifikasi Kelebihan dan Kekurangan Diri 

Santri dibimbing ole$hhpe$ngasu$hhu$ntu$khme$nge$nali 

danhme$re$fle$ksi ke$le$bihan se$rta ke$ku$rangannya me$lalu$i ke$giatan 

re$fle$ktif yang te$rarah, se$pe$rti pe$rcakapan pribadi, konse$ling, atau$ 

pe$mbinaan ru$tin. Dalam prose$s ini, santri diajak u$ntu$k me$lihat dirinya 

se$cara obje$ktif, yaitu$ de$ngan me$nyadari bahwa se$tiap orang pasti 

me$milikihke$le$bihanhdanhke$ku$rangan. Hal ini pe$nting agar santri 

tidak hanya te$rfoku$s pada hal-hal ne$gatif dalam dirinya, se$pe$rti rasa 

malu$, ke$gagalan, atau$ ke$salahan masa lalu$, te$tapi ju$ga mampu$ 

me$lihat dan me$nghargai pote$nsi, ke$mampu$an, dan sisi positif yang 

dimiliki. Prose$s bimbingan yang be$rlangsu$ng dalam dinamika 

ke$lompok me$mbe$ri ru$ang bagi siswa u$ntu$k me$nge$nali pote$nsi yang 

dimiliki, me$mahami ke$le$mahan dan ke$le$bihan dirinya, se$rta 
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me$ningkatkan ke$mampu$an dalam me$nyampaikan pe$ndapat dan 

me$ngambil ke$pu$tu$san se$cara mandiri. Le$bih dari itu$, layanan ini 

ju$gahme$mbe$rikanhdampak positif te$rhadap inte$raksi sosial siswa. 

Lingku$ngan ke$lompok yang su$portif mampu$ me$nciptakan ru$ang 

aman dan nyaman bagi siswa u$ntu$k be$re$kspre$si, 

me$mbangu$nhke$pe$rcayaanhdiri, dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

inte$rpe$rsonal.
52

 

d. Menjadi Contoh yang Baik 

Pe$ngasu$h se$cara sadar me$nu$nju$kkan ke$pada santri 

bagaimana me$nyikapi ke$salahan, tantangan, dan ke$gagalan de$ngan 

cara yang positif me$lalu$i sikap, nasihat, dan tindakan yang 

me$nce$rminkan pola pikir se$hat. Dalam inte$raksi se$hari-hari, 

pe$ngasu$h se$ring me$mbagikan pe$ngalaman pribadi te$rmasu$k saat 

me$nghadapi ke$gagalan atau$ rintangan hidu$p se$bagai be$ntu$k 

pe$mbe$lajaran agar santri me$mahami bahwa ke$gagalan bu$kan akhir 

dari se$galanya, me$lainkan bagian dari prose$s be$lajar dan tu$mbu$h. 

Pe$nde$katan ini me$ru$pakan pe$ne$rapan dari te$knik mode$ling dalam 

cognitive$ re$stru$ctu$ring, yaitu$ prose$s di mana individu$ be$lajar 

me$ngu$bah pola pikir ne$gatif de$ngan me$niru$ pola pikir dan re$spons 

positif dari orang yang me$njadi mode$lnya. Dalam hal ini, pe$ngasu$h 

be$rpe$ranhse$bagai mode$l yang me$mbe$rikan contoh nyata te$ntang 
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bagaimana be$rsikap optimis saat me$nghadapi situ$asi su$lit. De$ngan 

me$lihat dan me$niru$ sikap pe$ngasu$h, santri se$cara be$rtahap 

me$nginte$rnalisasi cara be$rpikir yang le$bih adaptif dan konstru$ktif, 

yanghsangathpe$nting dalam pe$nge$mbangan ke$mampu$an 

me$nghadapi stre$s, me$mbangu$n ke$pe$rcayaan diri, se$rta 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri. Prinsip ke$te$ladanan me$mpe$ngaru$hi 

se$cara se$ngaja dilihat dari yang pe$ngasu$h ajarkan ke$pada santri, 

Ke$te$ladanan dalam prose$s pe$ndidikan se$bagai me$tode$ paling 

me$yakinkan ke$be$rhasilan dalam me$mpe$rsiapkan dan me$mbe$ntu$k 

me$ntal, spiritu$al, ke$pribadian dan pe$rilaku$ anak didik, kare$na 

ke$te$ladanan dalam pe$ndidikan me$ru$pakan contoh te$rbaik me$nu$ru$t 

pandangan santri yang ditiru$ tindakannya yang me$nce$rminkan su$atu$ 

gambaran pe$ndidikan baik u$capan, mate$rial mau$pu$n spiritu$al.
53

  

e. Membantu Mengatasi Trauma atau Pengalaman Negatif 

Pe$ngasu$h me$milikihpe$ranhyanghsangathpe$ntinghdalam 

me$mbantu$ santri yang me$ngalami trau$ma ke$lu$arga atau$ pe$ngalaman 

hidu$p yang me$nyakitkan. Dalam me$nghadapi situ$asi se$pe$rti ini, 

pe$ngasu$h tidak hanya me$nde$ngarkan ke$lu$han santri, te$tapi ju$ga 

me$mbimbing me$re$ka se$cara e$mpatik dan pe$nu$h du$ku$ngan me$lalu$i 

konse$ling. 

Dalam pe$rspe$ktif cognitive$ re$stru$ctu$ring, te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring salah satu$ se$bagai solu$si bagi konse$li yang me$ngalami 
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pe$rmasalahan dalam me$ne$tapkan hu$bu$ngan antara pe$rspe$ktf pola 

pikir de$ngan pola hati (e$mosi).
54

 Prose$s ini me$nce$rminkan 

pe$nggu$naan te$knik re$au$thoring dan re$framing. De$ngan 

re$au$thoring, me$mbantu$ konse$li u$ntu$k me$mbayangkan dirinya yang 

positif.
55

 Se$me$ntara itu$, me$lalu$i re$framing bisa dibu$ktikan de$ngan 

timbu$lnya se$bu$ah pe$ru$bahan pada siswa yang me$mpe$rlihatkan 

siswa tidak lagi me$nu$tu$p diri dan taku$t be$rsosialisasi, siswa mu$lai 

me$nge$kpre$sikan diri dan te$lah me$ngaplikasikan pe$mikiran atau$pu$n 

pe$rspe$ktif ke$ arah yang positif, itu$ di bu$ktikan de$ngan siswa 

me$mpu$nyai pe$rspe$ktif bahwasannya se$tiap individu$ 

me$mpu$nyaihke$u$nggu$lanhse$rtahke$le$mahan, siswa te$lah 

be$ranihu$ntu$k me$nyampaikanhpe$ndapat mau$pu$n ide$nya, siswa dapat 

me$lihat sisi positif dari pe$rkataan orang lain se$rta mu$lai be$lajar 

me$mahami dirinya se$ndiri se$rta me$nge$tahu$i cara gu$na me$nghadapi 

masa de$pan de$ngan me$mpe$rtahankan pe$ndapat dan pandangan yang 

positif.
56

 

De$ngan pe$nde$katan ini, pe$ngalaman bu$ru$k yang du$lu$ 

me$mbu$at santri me$rasa te$rpu$ru$k, kini bisa diu$bah me$njadi 

pe$ngalaman yang me$mbe$ntu$k ke$tanggu$han diri. Hal ini me$mbantu$ 

                                                             
54

 Uyun Ni‟mah, Rohana Maryam dan Agus Rizal,"Esensi Kepustakaan Cognitive Restructuring 

dalam Layanan Bimbingan dan Konseling" Jurnal Thalaba Pendidikan Indonesia, 7 No. 1, (2023): 

22. 
55

 Aditya Widyantoro, Dody Hartanto2, Mufied Fauziah, Kuswandari,"Upaya Mengurangi 

Perilaku Agresif melalui Konseling Kelompok Naratifbagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Prambanan". Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4 No. 4, (2022): 1105. 
56

 Linda, Sri Ngayomi Yudha Wastuti, "Penerapan Teknik Reframing untuk Meningkatkan Self-
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santri me$mbangu$n ke$mbali harga diri dan makna hidu$p me$re$ka 

se$cara pe$rlahan, se$hingga masa lalu$ tidak lagi me$njadi pe$nghambat, 

te$tapi ju$stru$ me$njadi su$mbe$r ke$ku$atan u$ntu$k me$njalani masa de$pan 

yang le$bih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se$su$ai de$ngan hasil analisis yang dilaku$kan pe$ne$liti te$rkait skripsi 

de$nganhju$du$l “U$paya Pe$ngasu$h Dalam Me$ningkatkan Pe$ne$rimaan Diri 

Santri Me$lalu$i Teknik Restrukturisasi Kognitif di Pondok Pe$santre$n 

Tanwiru$l U$lu$m” dapat disimpu$lkan bahwa pe$ngasu$h Pondok Pe$santre$n 

Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari me$milikihpe$ranhyang sangat pe$nting 

dalamhme$ningkatkanhpe$ne$rimaan diri santri. Pe$ngasu$h tidak hanya 

me$ngajar ilmu$ agama, te$tapihju$ga me$ndampingi santri se$cara e$mosional dan 

psikologis agar me$re$ka mampu$ me$ne$rima diri se$ndiri, baik ke$le$bihan 

mau$pu$n ke$ku$rangannya. 

Dalamhme$ningkatkanhpe$ne$rimaan diri santri, pe$ngasu$h me$nggu$nakan 

pe$nde$katanhmelalui teknik restrukturisasi kognitif. Pe$nde$katan ini dilaku$kan 

de$ngan cara me$mbantu$ santri me$ngu$bah cara be$rpikir yang ne$gatif me$njadi 

le$bih positif dan re$alistis. Hasilhpe$ne$litianhme$nu$nju$kkanhbahwa ada lima 

be$ntu$k u$paya u$tama yang dilaku$kan ole$h pe$ngasu$h, yaitu$: 

1. Pe$ngasu$h me$nciptakan lingku$ngan yang aman dan positif di pondok, 

se$hingga santri me$rasa nyaman, dite$rima, dan tidak taku$t u$ntu$k me$njadi 

diri se$ndiri. Lingku$nganhyanghme$ndu$ku$nghini me$mbantu$ santri me$rasa 

aman se$cara e$mosional.  

2. Pe$ngasu$h me$mbe$rikanhdu$ku$ngan e$mosional ke$pada santri, te$ru$tama 

ke$tika santri se$dang me$ngalami masalah. Pe$ngasu$h me$nde$ngarkan ke$lu$h 
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ke$sah santri, me$mbe$ri se$mangat, dan me$mbantu$ santri me$mandang 

masalah dari su$du$t pandang yang le$bih bijak. Hal ini me$mbu$at santri 

me$rasa dihargai dan tidak se$ndirian. 

3. Pe$ngasu$h me$mbimbing santri u$ntu$k me$nge$nali ke$le$bihan dan 

ke$ku$rangannya me$lalu$i ke$giatan re$fle$ksi atau$ disku$si. De$ngan cara ini, 

santri bisa le$bih me$mahami dirinya se$ndiri dan be$lajar u$ntu$k me$ne$rima 

diri se$cara apa adanya. 

4. Pe$ngasu$h me$njadi contoh yang baik bagi santri, baik dalam sikap, cara 

be$rpikir, mau$pu$n cara me$nghadapi masalah. Pe$ngasu$h se$ring 

me$nce$ritakan pe$ngalaman pribadinya agar santri tahu$ bahwa se$mu$a 

orang bisa be$lajar dari ke$salahan dan tu$mbu$h me$njadi le$bih baik. 

5. Pe$ngasu$h me$mbantu$ santri me$ngatasi trau$ma atau$ pe$ngalaman bu$ru$k di 

masa lalu$ me$lalu$i pe$nde$katan yang sabar dan pe$nu$h e$mpati. De$ngan 

konse$ling, santri dibimbing u$ntu$k me$lihat pe$ngalaman masa lalu$ bu$kan 

se$bagai pe$nghambat, te$tapi se$bagai pe$lajaran yang me$mbu$at me$re$ka 

le$bih ku$at. 

Se$lu$ru$h u$paya ini me$ru$pakan pe$ne$rapan te$knik-te$knik cognitive$ 

re$stru$ctu$ring se$pe$rti gu$ide$d discove$ry, Socratic qu$e$stioning, re$framing, re$-

au$thoring, dan mode$ling, yang dilaku$kan baik dalam konse$ling. Me$lalu$i 

pe$nde$katan ini, pe$ngasu$h te$lah be$rhasil me$mbimbing santri 

dalamhme$ningkatkan pe$ne$rimaan diri me$lalu$i pe$nde$katan yang te$pat, yaitu$ 

konse$ling cognitive$ re$stru$ctu$ring. Pe$nde$katan ini tidak hanya me$mbantu$ 

santri be$rpikir le$bih positif, te$tapi ju$ga me$mbu$at me$re$ka le$bih pe$rcaya diri, 
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le$bih ku$at se$cara me$ntal, dan mampu$ me$nghadapi tantangan ke$hidu$pan di 

masa de$pan. 

B. Saran 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Tanwirul Ulum Umbulsari 

Pe$ngasu$h diharapkan bisa le$bih sabar dan te$tap konsiste$n dalam 

me$ndampingi santri, te$ru$tama yang me$miliki pe$ngalaman hidu$p yang 

be$rat atau$ me$nyakitkan. Pe$ngasu$h ju$ga pe$rlu$ te$ru$s 

be$lajarhdanhme$ningkatkanhke$mampu$an dalam me$mbe$rikan bimbingan 

atau$ konse$ling, khu$su$snya de$ngan cara me$mbantu$ santri me$ngu$bah pola 

pikir ne$gatif me$njadi le$bih positif. Akan le$bih baik jika te$rse$dia waktu$ 

atau$ te$mpat khu$su$s bagi santri u$ntu$k me$re$nu$ng dan be$rce$rita se$cara 

ru$tin. Se$lain itu$, pe$ngasu$h diharapkan bisa me$njadi contoh yang baik 

de$ngan be$rsikap te$rbu$ka, ramah, dan pe$nu$h e$mpati, se$rta me$njaga 

lingku$ngan pondok agar te$tap nyaman dan me$mbu$at santri me$rasa aman 

u$ntu$k me$njadi diri se$ndiri. 

2. Bagi Santri Pondok Pesantren Tanwirul Ulum Umbulsari 

Diharapkan santri pondok mengupayakan untuk belajar dengan 

tekun dan konsisten dalam setiap pelajaran yang diajarkan, bangun 

komunikasi yang positif dengan pengasuh dan teman santri untuk 

menciptakan lingkungan yang harmonis. Jaga kesehatan fisik dan mental 

denganhmakanhdenganhbaikhdanhberolahraga secara teratur dalam 

pondok. Ikuti kegiatan ekstrakurikuler dan eksplorasi minat serta bakat 

untuk pengembangan diri. Dengan menerapkan saran-saran ini, 
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diharapkan santri dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di 

lingkungan pondok pesantren.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pe$ne$litihse$lanju$tnya dapat me$nggu$nakanhpe$doman 

pe$ne$litian yang se$su$aihde$ngan kaidah ilmiah dan 

ke$te$ntu$anhyanghbe$rlaku$. Jika ingin me$laku$kan pe$ne$litian se$ru$pa di 

lokasi atau$ pondok pe$santre$n yang be$rbe$da, se$baiknya le$bih me$ndalami 

dan me$nge$mbangkan kajian te$ntang u$paya pe$ngasu$h dalam 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri santri, khu$su$snya me$lalu$ihpe$nde$katan 

cognitive$ re$stru$ctu$ring. Pe$ne$litianhse$lanju$tnyahju$ga 

diharapkanhdapathme$ngkaji le$bih dalam te$rkait e$fe$ktivitas 

pe$nde$katanhyanghdigu$nakan, se$rta me$mpe$rlu$as foku$s atau$ 

me$tode$hpe$ne$litian agar hasilnya bisa me$njadi ru$ju$kan dan bahan 

pe$nge$mbangan bagi pe$ne$litian be$riku$tnya. 
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MATRIKS PENELITIAN 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Me$ngamati dan me$ndoku$me$ntasikan se$cara siste$matis 

u$paya pe$ngasu$h dalam me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri 

santri me$lalu$i pe$ne$rapan te$knik cognitive$ re$stru$ctu$ring di 

pondok pe$santre$n.  

2. Tahap ide$ntifikasi pikiran ne$gatif santri te$rkait pe$ne$rimaan 

diri santri.  

B. Pedoman Wawancara  

1. Ide$ntifikasi re$sponde$n  

2. Pe$ngalaman dan pe$mahaman pe$ngasu$h te$ntang 

pe$ne$rimaan diri santri  

3. Pe$ne$rapan konse$ling cognitive$ re$stru$ctu$ring 

4. E$valu$asi dan pe$rbaikan  

5. Pe$nu$tu$p  

 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Profil Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari.  

2. Visi Misi Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari.  

3. Stru$ktu$r Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari. 

4. Data Gu$ru$ Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari.  

5. Data siswa Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari.  

6. Data sarana Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari.  

7. Data foto pe$ngasu$h dan santri Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m U$mbu$lsari. 

D. Daftar Pertanyaan Pedoman Wawancara 

- Wawancara dengan Pengasuh : 

1.  Bagaimana se$jarah be$rdirinya Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m U$mbu$lsari? 
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2. Apa visi misi Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m 

U$mbu$lsari? 

3. Bagaimana ke$adaan di dalam Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m U$mbu$lsari? 

4. Bagaimana ke$adaan santri Pondok Pe$santre$n Tanwiru$l 

U$lu$m U$mbu$lsari?  

5. Bagaimana ke$adaan sarana dan prasarana di dalam Pondok 

Pe$santre$n Tanwiru$l U$lu$m U$mbu$lsari? 

6. Apakah pe$ngasu$h pe$rnah me$ngiku$ti pe$latihan atau$ 

pe$ndidikan formal te$rkait konse$ling cognitive$ 

re$stru$ctu$ring? 

7. Se$be$rapa se$ring pe$ngasu$h me$laku$kan konse$ling cognitive$ 

re$stru$ctu$ring ke$pada santri? 

8. Se$be$rapa se$ring pe$ngasu$h me$laku$kan konse$ling cognitive$ 

re$stru$ctu$ring ke$pada santri? 

9. Je$nis pe$rmasalahan santri apa saja yang biasanya ditangani 

de$ngan konse$ling cognitive$ re$stru$ctu$ring? 

10. Apakah ada ke$ndala yang dihadapi pe$ngasu$h dalam 

me$ne$rapkan konse$ling cognitive$ re$stru$ctu$ring? Apa saja 

ke$ndala dan bagaimana cara me$ngatasinya?  

- Wawancara dengan santri Pondok  

1. Bagaimana pe$rasaan anda te$rhadap diri se$ndiri 

se$be$lu$m me$ngiku$ti konse$ling cognitive$ 

re$stru$ctu$ring? Je$laskan se$cara de$tail.  

2. Apa saja hal-hal yang me$mbu$at anda me$rasa 

ku$rang pe$rcaya diri atau$ tidak me$ne$rima diri 

se$ndiri? Be$rikan contohnya. 

3. Bagaimana anda biasanya me$ngatasi pe$rasaan 

ne$gative$ te$rse$bu$t se$be$lu$m konse$ling? 

4. Se$be$rapa se$ring anda me$ngalami pe$rasaan 

ne$gative$ te$rse$bu$t se$be$lu$m konse$ling?  
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5. Bagaimana pe$rasaan anda te$rhadap diri se$ndiri 

se$te$lah me$ngiku$ti konse$ling cognitive$ 

re$stru$ctu$ring? 
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DOKUMENTASI 

 

 

Santri di be$ri bimbingan Konse$ling Pe$ngasu$h me$mbe$ri du$ku$ngan atau$ me$latih 

me$ntal e$rhadap santri yang su$ka mu$ru$ng 

 

Ke$giatan se$kolah diniyah Santri be$lajar Kitab be$rsama 

 

 

Wawancarai pe$ngu$ru$s pondok Pe$ngasu$h me$mbe$ri du$ku$ngan te$rhadap santri 

baru$  
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Wawancara te$rhadap santri Ke$giatan dalam pondok u$ntu$k me$ningkatkan pote$nsi 

diri santri 
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JURNAL KEGIATAN 
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Surat izin penelitian 
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Surat Selesai Penelitian 
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